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PERSEPSI MASYARAKAT DESA PENDEM BERBAH TERHADAP
TEKNOLOGI BRANCHLESS BANKING

Oleh
Ayodya Dwi Permadi
13808144011

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) seberapa jauh pengetahuan
masyarakat Desa Pendem mengetahui mengenai fungsi dan tujuan mengenai
perbankan dan pelayanan yang dilakukan oleh bank yakni teknologi branchless
banking, (2) dan menggali informasi mengenai faktor-faktor pendorong persepsi
masyarakat pedesaan terhadap penerimaan masyarakat pedesaan dengan pelayanan
yang menggunakan sistem layanan tanpa kantor (branchless banking) yang
dilakukan oleh bank.

Penelitian ini termasuk dalam penelitian eksploratori. Pengambilan sampel
sebanyak 100 dengan menggunakan teknik sampel random sederhana. Teknik
pengumpulan data penelitian menggunakan Focus group discussion (FGD) dan
wawancara.

Penelitian menemukan bahwa, (1) masyarakat Desa Pendem memiliki tingkat

pengetahuan yang tinggi mengenai perbankan dan layanan berbasis branchless
banking. (2) Masyarakat Desa Pendem memiliki tingkat perepsi penerimaan
layanan yang tinggi terhadap layanan tanpa kantor (branchless banking). Relative
advantage, complexity, dan trialability merupakan faktor yang harus diperhatikan
dalam pengembangan layanan branchless banking sebab hal tersebut tepat
digunakan untuk pengembangan layanan ini di Desa Pendem. Tiga sub-variabel
tersebut berkontribusi terhadap tingkat persepsi penerimaan masyarakat pedesaan
untuk teknologi baru, sedangkan dua faktor lainnya yakni compatibility dan
observability merupakan hambatan bagi teknologi branchless banking.

Kata kunci: branchless banking, mobile payment system, adopsi tekhnologi,
keuangan inklusi
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THE PERCEPTION OF BERBAH PENDEM SOCIETY TO

BRANCHLESS BANKING TECHNOLOGY

By
Ayodya Dwi Permadi
13808144011

ABSTRACT

This study aimed to know: (1) the knowledge of Pendem society about the
function and purpose of banking and services performed by banks, named
branchless banking technology, (2) and also to explore the information about the
factors that drives the perception of the society towards the acceptance of the
society with services that use a branchless banking system by the bank.

This research was in exploratory research. The sampling covered 100
persons, and simple random sampling technique was used in this research The
technique of collecting data was Focus group discussion (FGD) and interview.

This study found that, (1) Pendem society had a high level of knowledge about
banking and branchless banking-based services. (2) Pendem society had a high
level of acceptance of service to branchless banking services. Relative advantage,
complexity, and trialability were the factors that might be considered in the
development of branchless banking services because it is appropriate for the
development of this service in Pendem Village. These three sub-variables contribute
the perceptions of the society acceptance to the new technologies, while the other
two factors of compatibility and observability are obstacles to branchless banking
technology.

Keywords: branchless banking, mobile payment system, technology adoption,
financial inclusion.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penduduk Indonesia masih banyak yang belum mengenal, menggunakan, dan
mendapatkan layanan perbankan dan layanan jasa keuangan lainnya, antara lain
karena bertempat tinggal di lokasi yang jauh dari kantor bank dan adanya biaya
atau persyaratan yang memberatkan. Pandangan masyarakat terhadap perbankan
juga dilihat sebagai kendala karena penduduk pedesaan masih menganggap segala
sesuatu yang berhubungan dengan perbankan membutuhkan uang yang banyak
serta adanya tingkat kerumitan yang tinggi disetiap kegiatannya. Kendala lain
yang dihadapi oleh pihak penyedia jasa keuangan sendiri yakni keterbatasan
jangkauan dari pelayanan pihak perbankan karena cakupan wilayah yang sangat
luas. Jaringan kantor yang diharapkan dapat melayani masyarakat ternyata belum
dapat menjangkau seluruh masyarakat yang ada. Pihak perbankan tentunya ingin
memperbanyak wilayah jangkauannya dengan membuat cabang-cabang baru
disetiap daerah tersebut namun untuk menambah jaringan kantor didaerah
terpencil bank dihadapkan pada persoalan biaya pendirian kantor pelayanan yang
relatif mahal.

Kendala tersebut menuntut untuk dicarinya solusi untuk mengatasi
permasalahan ini karena hasil survei neraca rumah tangga yang dilakukan oleh

Bank Indonesia pada tahun 2011, menyebutkan bahwa 62% rumah tangga tidak



memiliki tabungan sama sekali. Hal tersebut sejalan dengan hasil studi yang
dilakukan oleh Bank Dunia tahun 2011 bahwa hanya separuh dari masyarakat
Indonesia yang memiliki akses ke jasa keuangan. Inklusi keuangan merupakan
seluruh upaya untuk meningkatkan akses masyarakat terhadap jasa-jasa keuangan
dengan cara menghilangkan segala bentuk hambatan baik yang bersifat harga
maupun non harga (Bank Indonesia 2014). Dilihat dari sisi makro program ini
diharapkan dapat memberikan manfaat kesejahteraan bagi rakyat banyak, karena
masyarakat Indonesia masih banyak yang belum dapat mengakses pelayanan jasa
lembaga keuangan perbankan.

Pentingnya peran serta pemerintah dalam hal ini menuntut untuk dapat
merancang dan menciptakan konsep yang lebih luas yang berkenaan dengan
pertumbuhan ekonomi yang memungkinkan seluruh segmen masyarakat
menikmati manfaat dari pertumbuhan ekonomi. Pemerintah melalui Bank
Indonesia yang dalam hal ini yang dilaksanakan oleh Otorias Jasa Keuangan
(OJK) menyikapi permasalahan ini dengan serius. Pemerintah bertekat untuk
dapat menyebarluaskan sistem keuangan berbasis perbankan ini kepada semua
masyarakat dimanapun mereka berada. Pemerintah pun mengajak semua pihak
terkait yang ada, dengan maksud mencapai tujuan yang sama untuk kesejahteraan
bersama. Hal ini tercermin dari peraturan Otoritas Jasa Keuangan nomor
19/pojk.03/2014 tentang layanan keuangan tanpa kantor dalam rangka keuangan
inklusi tertera dalam pasal 2 ayat 1 dan 2 yang berbunyi (1) Setiap Lembaga Jasa

Keuangan bertanggung jawab untuk mendukung terwujudnya keuangan inklusif.



(2) Dalam rangka mendukung terwujudnya Keuangan Inklusi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), Lembaga Jasa Keuangan dapat menjadi penyelenggara
Laku Pandai. Berdasarkan peraturan yang dibuat oleh Otoritas Jasa Keuangan
tersebut sudah jelas bahwa setiap lembaga keuangan bertanggung jawab atas
terciptanya keuangan inklusi yang menyeluruh. Tuntutan tersebut tentunya
membutuhkan berbagai macam rencana yang jitu untuk dapat menggapai tujuan
bersama tersebut namun, tetap dalam biaya oprasional yang terjangkau.
Perencanaan yang baik dari hulu ke hilir serta kerjasama dengan semua pihak
yang ada juga diperlukan agar terciptanya sebuah rantai yang dapat menghemat
biaya oprasional.

Kebutuhan akan layanan keuangan seperti tabungan, kredit, asuransi, dan
pembayaran tagihan dari lembaga keuangan formal untuk mendapatkan kualitas
kehidupan yang lebih baik sangat diperlukan oleh masyarakat pedesaan yang
masih susah terjangkau oleh pelayanan kantor. Branchless banking sebagai
bagian dari program financial inclusion untuk memberikan jasa keuangan dan
sistem pembayaran secara terbatas melalui unit khusus pelayanan keuangan atau
agen tanpa harus melalui pendirian kantor fisik bank. Model branchless banking
yang diterapkan di Negara Brazil menggunakan agen retail seperti supermarket,
apotek, dan agen retail lainnya. Dengan menggunakan model tersebut, ternyata
hanya mengeluarkan biaya 0,5% dari biaya mendirikan kantor cabang (Khattab
2012). Selain Brazil, negara lain yang paling popular mengaplikasikan branchless

banking antara lain India, Afrika Selatan, Filipina, dan Kenya. Pengaplikasian



layanan ini mungkin tepat untuk dikembangkan di Indonesia sebab persamaan
kondisi ekonomi negara-negara tersebut sama dengan Indonesia yakni termasuk
kedalam negara-negara yang masih berkembang. Faktor lain yang mendorong
untuk segera dilaksanakannya metode branchless banking ini adalah supaya
masyarakat yang berada di daerah yang jauh dengan kantor pelayanan perbankan
dapat menikmati jasa keuangan berbiaya murah. Kondisi geografi Indonesia
mencakup wilayah yang sangat luas sehingga diperlukan saluran distribusi
perbankan yang memadai untuk menjangkau masyarakat sampai pelosok
pedesaan. Branchless banking merupakan solusi yang dapat menghemat biaya
dalam memberikan pelayanan perbankan untuk mereka yang tinggal di daerah
terpencil.

Andrianaivo dan Kpodar (2012) menganalisis 44 negara di benua Afrika
dengan menggunakan data tahun 1988-2007 terkait hubungan telepon seluler,
inklusi keuangan dan pertumbuhan ekonomi. Hasil penelitian tersebut
menjelaskan bahwa pengembangan telepon seluler berkontribusi terhadap
pertumbuhan ekonomi di Afrika. Selain itu, inklusi keuangan yang diukur dengan
jumlah tabungan dan pinjaman per kapita menjadi salah satu jalur transmisi dari
perkembangan telepon seluler terhadap pertumbuhan. Branchless banking yang
dilakukan di Indonesia lebih menekankan pada mobile payment system (MPS)
seperti contohnya dari Bank Mandiri dengan e-cash, Bank CIMB Niaga dengan
rekening ponselnya, Bank BNI dengan BNI SMS-banking dan phone-banking

serta masih banyak lagi. Perbankan menekankan berbagai produk layanan



branchless banking ini dengan berbasis telepon seluler karena memang tingginya

pengguna jasa telepon selular di Indonesia.

Tabel 1. Persentase Rumah Tangga yang
Memiliki/Menguasai Telepon Seluler Menurut
Klasifikasi Daerah (2005-2015)

Klasifikasi Daerah

Tahun
Perkotaan Pedesaan Perkotaan +

Pedesaan
2005 35.36 8.21 19.88
2006 40.96 12.27 24.60
2007 55.03 24.33 37.59
2008 66.61 38.15 51.99
2009 75.26 49.21 61.84
2010 83.11 61.01 72.00
2011 87.14 70.93 78.96
2012 90.61 76.54 83.52
2013 91.74 79.42 85.55
2014 92.61 81.33 86.95
2015 93.12 82.92 88.04

Sumber: Badan Statistika Nasional, Diolah dari hasil Survei Sosial Ekonomi
Nasional (Susenas)

Faktor lain yang mendasari adalah kemudahan didalam pengelolaannya hal
tersebut karena nasabah hanya perlu menggunakan telepon seluler tersebut untuk
melakukan transaksi yang mereka inginkan. Penggunaan yang mudah, praktis
serta dapat dibawa kemana-mana membuat telepon seluler ini dibidik sebagai
sasaran penggunaan berbagai macam pengembangan teknologi, termasuk
didalamnya mengenai perkembangan pengelolaan jasa keuangan. Penggunaan

telepon seluler ini juga memiliki keterjangkauan yang luas karena dari data yang



didapat dari badan statistika nasional, perkembangan pengguna telepon seluler
naik dari tahun ketahun, hal itu menunjukkan bahwa persebaran pengguna telepon
seluler sudah sangat luas dan menjangkau banyak pihak, bahkan sampai ke
pedesaan. Persebaran tersebut tentunya sejalan dengan metode ini yang
menekankan kepada penggunaan telepon seluler sebagai alat untuk melakukan
berbagai jenis jasa keuangan yang dapat mereka nikmati dikemudian hari.

Metode dengan media yang ada tentunya dapat digunakan untuk penyebaran
jasa keuangan formal yang dibutuhkan oleh masyarakat di pedesaan, akan tetapi
timbul kondisi dimana permasalahan mengenai kepercayaan masyarakat pedesaan
terhadap metode branchless banking ini. Penciptaan kepercayaan dan persepsi
terhadap layanan branchless banking ini kepada masyarakat sangatlah penting
sehingga mereka mau mengakses layanan keuangan melalui metode branchless
banking ini kedepannya. Hal lain yang perlu dibenahi adalah mindset masyarakat
pedesaan yang belum begitu menganggap penting sejauh mana kegunaan dari
sistem keuangan formal ini. Masyarakat Indonesia yang berada di pedesaan
mayoritas bekerja sebagai petani yang sebagian dari mereka masih mengganggap
bahwa jasa keuangan formal ini merepotkan sehingga mereka cenderung memilih
jasa keuangan non-formal seperti rentenir yang sebenarnya justru membuat
mereka semakin sulit untuk mengatasi masalah keuangan yang mereka alami.
Keamanan dari sistem keuangan non-formal tersebut juga tidak jelas karena
hanya berdasarkan perjanjian yang tak berlandaskan hukum yang ada. Melalui

edukasi dan sosialisasi diharapkan masyarakat memiliki pemahaman yang benar



akan risiko yang mungkin muncul dari layanan keuangan non-formal tersebut dan
dapat beralih ke sistem keuangan formal yang jelas dasar hukumnya.

Edukasi dan sosialisasi yang sesuai dengan karakteristik masyarakat pedesaan
diharapkan mampu meningkatkan tingkat penerimaan masyarakat terhadap
teknologi baru perbankan dan pada akhirnya akan mendorong pertumbuhan
ekonomi daerah dan perekonomian secara makro serta memberikan manfaat
kesejahteraan bagi masyarakat. Hasil penelitian Suharti et al. (2013) menemukan
bahwa untuk mengadopsi sebuah teknologi baru, masyarakat dengan karakteristik
tertentu membutuhkan model adopsi yang berbeda untuk memaksimalkan proses

adopsi teknologi.

Berdasarkan pemaparan di atas, dipilihlah Desa Pendem Berbah sebagai
tempat penelitian karena mayoritas penduduk dari desa ini adalah petani yang
belum begitu mengenal kebermanfaatan yang dapat didapat melalui jasa keuangan
formal. Tempat yang jauh dengan kantor pelayanan bank juga menjadi alasan
peneliti memilih desa ini sebagai tempat penelitian karena dinilai tepat untuk
digunakannya metode branchless banking. Penelitian ini kemudian mengambil
judul “Persepsi Masyarakat Desa Pendem Berbah Terhadap Teknologi Branchless
Banking”. Penelitian ini dilaksanakan untuk menggali informasi mengenai faktor—
faktor pendorong persepsi masyarakat pedesaan di Desa Pendem Berbah terhadap

teknologi branchless banking.



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Minimnya akses jasa keuangan di desa terhadap jasa keuangan menyebabkan
pertumbuhan ekonomi di daerah pedesaan terhambat.

2. Bank membutuhkan dana yang besar untuk dapat membuka sebuah kantor
yang siap sedia melayani masyarakat di setiap daerah sehingga hal tersebut
menghambat pihak bank untuk membuka cabang baru di daerah terpencil.

3. Belum maksimalnya peran pemerintah dalam penyebarluasan keuangan
inklusi ke seluruh pelosok daerah di Indonesia.

4. Rendahnya kepercayaan masyarakat mengenai sistem keuangan formal,
termasuk didalamnya mengenai branchless banking.

5. Belum ditemukannya faktor pendorong masyarakat untuk mau mengadopsi
branchless banking di Desa Pendem ini.

Pembatasan Masalah
Masyarakat pedesaan yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah

masyarakat yang berada jauh dari kantor kantor cabang perbankan namun masih

terjangkau oleh sinyal telepon seluler. Data yang digunakan adalah data primer
yang dapatkan dari focus group discussion (FGD) dan wawancara berencana.

Peneliti menginginkan untuk dapat mengetahui seberapakah tingkat penyebaran

branchless banking ini serta faktor faktor yang dapat digunakan untuk

meyakinkan masyarakat untuk mau mengadopsi branchless banking ini.



D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perumusan masalah yang akan

diangkat dalam penelitian ini antara lain:

1. Bagaimana tingkat pengetahuan masyarakat Desa Pendem mengenai layanan
yang berbasis metode teknologi branchless banking?

2. Apa saja faktor-faktor yang mendorong persepsi masyarakat Desa Pendem
terhadap teknologi branchless banking?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan penelitian

ini adalah:

1. Mengetahui seberapa jauh masyarakat pedesaan mengetahui mengenai fungsi
dan tujuan dari teknologi branchless banking.

2. Menggali informasi mengenai faktor-faktor pendorong persepsi masyarakat
pedesaan terhadap teknologi branchless banking.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai sarana untuk
memperluas wawasan dan pengembangan pengetahuan mengenai dampak

branchless banking dan keuangan inklusi terhadap masyarakat luas.



2. Manfaat praktis

a. Bagi Perusahaan Perbankan
Penelitian ini diharapkan menjadi pertimbangan bagi berbagai perusahaan
perbankan dalam menanamkan dananya untuk mengembangkan metode
branchless banking yang tepat bagi persebaran jasa keuangan bagi warga.

b. Bagi Nasabah
Penelitian ini diharapkan menjadi pertimbangan bagi nasabah dalam
menggunakan produk bank berbasis branchless banking.

c. Bagi Manajemen Bank
Bagi Bank diharapkan dapat menjadi informasi tambahan sehingga
manajemen bank dapat meningkatkan kinerjanya, khususnya informasi
yang berkaitan persebaran branchless banking di daerah yang belum
terjangkau oleh layanan jasa keuangan.

d. Bagi Akademisi
Penelitian ini diharapakan menjadi tambahan referensi pada penelitian

selanjutnya mengenai branchless banking.

10



BAB |1
KAJIAN TEORI
A. Landasan Teori
1. Perbankan
a. Pengertian Perbankan

Peraturan mengenai Perbankan di Indonesia telah diatur melalui
Peraturan Perundang-undangan yang terbaru yaitu Undang-undang
Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan atas Undang-undang Nomor 7
Tahun 1992 tentang Perbankan. UU tersebut telah menjelaskan, bahwa
yang dimaksud dengan perbankan adalah segala sesuatu Yyang
menyangkut tentang bank, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta
cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya, sedangkan yang
dimaksud dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada
masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.

Menurut kamus istilah hukum Fockema Andrea (Zainal Asikin, 1997),
yang dimaksud dengan bank adalah suatu lembaga atau orang pribadi
yang menjalankan perusahaan dalam menerima dan memberikan uang
dari dan kepada pihak ketiga. Menurut pendapat Abdurrachman A
(Hermansyah, 2005) definisi dari bank adalah suatu jenis pranata finansial

yang melaksanakan jasa-jasa keuangan yang cukup beraneka ragam
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seperti pinjaman, mengedarkan mata uang, mengadakan pengawasan
terhadap mata uang, bertindak sebagai tempat untuk benda-benda
berharga, membiayai usaha-usaha perusahaan. Pengertian tersebut
kemudian dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya bank merupakan
badan usaha yang kegiatannya adalah menghimpun dana dari masyarakat
dan menyalurkannya kembali kepada pihak-pihak yang membutuhkan
dalam bentuk kredit dan memberikan jasa lalu lintas pembayaran.

Dari pengertian di atas, maka dapat dilihat bahwa usaha perbankan
haruslah didirikan dalam bentuk badan usaha yang berbentuk badan
hukum atau tidak boleh berbentuk perorangan. Ketentuan tersebut telah
pula ditegaskan dalam Pasal 21 Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998,
bahwasanya bentuk hukum suatu bank dapat berupa Perseroan Terbatas,
Koperasi, atau Perusahaan Daerah.

Terdapat 2 jenis bank yang diatur dalam UU Perbankan, yaitu:

1) Bank Umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara
konvensional dan atau berdasarkan Prinsip Syariah yang dalam
kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran;

2) Bank Perkreditan Rakyat adalah bank yang melaksanakan kegiatan
usaha secara konvensional atau berdasarkan Prinsip Syariah yang
dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas

pembayaran.

12



b. Tugas dan Fungsi Bank
Fungsi Bank secara luas yaitu sebagai alat pemerintah untuk menjaga
kestabilan ekonomi moneter dan keuangan. Sedangkan, fungsi Bank
secara sempit yaitu sebagai alat penarik uang kartal dan uang giral dari
masyarakat dan menyalurkannya ke masyarakat.

Fungsi bank yang utama ada 3 (M Fuad, 2000) yaitu:

1) Bank berfungsi sebagai alat untuk menghimpun dan menyalurkan dana
kepada masyarakat.

2) Fungsi bank yaitu memobilisasi dana untuk pembangunan ekonomi
suatu negara, dengan menghimpun dana dari masyarakat untuk
berinvestasi terhadap pembangunan negara.

3) Bank berfungsi sebagai lembaga yang memberikan pelayanan kepada
masyarakat, yang berupa jasa pelayanan perbankan kepada masyarakat
agar masyarakat merasa nyaman dan aman di dalam menyimpan

dananya tersebut.

Menurut Muhammad Djumhana (2003), bank memiliki fungsi sebagai:

1) Pedagang dana (money lender), yaitu tempat yang dapat menghimpun
dan menyalurkan dana masyarakat secara efektif dan efisien. Di dalam
fungsinya sebagai penyalur dana, bank memberikan kartu kredit atau

memberikan dalam bentuk surat-surat berharga.
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2) Lembaga yang melancarkan transaksi perdagangan dan pembayaran
uang. Bank bertindak sebagai penghubung antara nasabah yang satu
dengan yang lainnya jika keduanya melakukan transaksi. Nasabah

cukup memerintahkan bank untuk menyelesaikan pembayaran.

Bank sebagai lembaga keuangan tidak berdiri sendiri, akan tetapi
dibina dan diawasi oleh bank sentral. Contohnya, apabila bank
kekurangan dana maka dapat mengajukan kredit likuiditas ke bank sentral
untuk memberikan pinjaman atau kredit kepada nasabahnya.

Menurut Imaniyati (2010) Bank sebagai lembaga perantara keuangan
masyarakat (financial intermediary), bank menjadi media perantara
pihak-phak yang memiliki kelebihan dana (surplus of found) dengan
pihak-pihak yang kekurangan/memerlukan dana (lack of fouds). Dalam
Pasal 3 UU Perbankan juga menyebutkan bahwa fungsi utama perbankan
di Indonesia adalah sebagai penghimpun dan penyalur dana masyarakat.

Menurut Muhammad Djumhana (2003) Dalam menjalankan berbagai
kegiatan usahanya, Bank berpedoman kepada beberapa asas perbankan,
yaitu:

1) Asas Demokrasi Ekonomi
Asas ini tercantum dalam Pasal 2 Undang-undang Nomor 10 Tahun
1998 tentang Peubahan atas Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992

tentang Perbankan. Pasal ini menjelaskan bahwasanya usaha
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perbankan yang ada di Indonesia berasaskan pada asas demokrasi
ekonomi dengan menggunakan prinsip kehati-hatian.
2) Asas Kepercayaan (Fiduciary People)

Asas kepercayaan merupakan suatu asas yang menyatakan bahwa
setiap kegiatan usaha perbankan dilandasi oleh kepercayaan antara
bank dan nasabahnya. Masyarakat menyerahkan uangnya kepada bank
untuk dikelola oleh bank, oleh karena itu bank harus senantiasa
menjaga kepercayaan dari masyarakat.

3) Asas Kerahasiaan (Confidenta Principle)

Asas kerahasiaan adalah asas yang mewajibkan pihak bank
merahasiakan keuangan dan data nasabah yang menurut dunia
perbankan wajib dirahasiakan.

4) Asas Kehati-hatian (Prudential Principle)

Bank dalam menjalankan usahanya harus menerapkan prinsip
kehati-hatian dalam rangka melindungi masyarakat yang menitipkan
uangnya kepada bank. Pasal 29 ayat (2) Undang-undang Nomor 10
Tahun 1998 tentang Peubahan atas Undang-undang Nomor 7 Tahun
1992 tentang Perbankan, menyatakan bahwa pihak bank wajib
melakukan kegiatan usaha sesuai dengan prinsip kehati-hatian agar

kepercayaan masyarakat ternadap perbankan tetap tinggi.
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c. Kegiatan Usaha Bank

Fungsi dan tujuan setiap perbankan di Indonesia, dicapai dengan
melaksanakan beberapa kegiatan usaha dari perbankan usaha itu sendiri.
Ditinjau dari fungsinya, bank umum memiliki fungsi yang jauh lebih luas
dibandingkan dengan BPR, hal ini disebabkan karena produk yang
ditawarkan bank umum lebih banyak daripada BPR.

Ketentuan Peraturan perundang-undangan di Indonesia, mengatur
bahwa kegiatan usaha bank harus sesuai dengan jenis bank itu sendiri.
Adapun kegiatan-kegiatan perbankan yang ada di Indonesia, yaitu:

1) Kegiatan-kegiatan Bank Umum

a) Menghimpun dana dari masyarakat (funding)

b) Menyalurkan dana ke masyarakat (lending)

¢) Memberikan jasa-jasa bank lainnya (services)

2) Kegiatan-kegiatan BPR:

a) Menghimpun dana dalam bentuk simpanan tabungan dan simpanan

deposito.

b) Menyalurkan dana dalam bentuk kredit investasi, kredit modal

kerja, dan kredit perdagangan.
3) Kegiatan-kegiatan bank campuran dan bank asing
Bank-bank ini lebih dikhususkan dalam bidang-bidang tertentu saja
serta ada larangan tertentu pula, dan lebih difokuskan dalam

menjalankan kegiatan usaha bank di lalu lintas internasional.
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2. Keuangan Inklusi

Berbagai peneliti mendefinisikan inklusi keuangan dengan definisinya
masing masing. Dalam beberapa literatur, inklusi keuangan didefinisikan
sebagai isu yang lebih luas dari inklusi sosial. Leyshon & Thrift (1995)
mendefiniskan inklusi keuangan sebagai antitesis dari eksklusi keuangan, yaitu
berbagai proses yang menyediakan kepada sejumlah kelompok sosial atau
individu tertentu untuk mendapatkan akses jasa keuangan formal. Mereka
menjelaskan bahwa keuangan inklusi memberikan dampak yang sangat penting
bagi pertumbuhan yang tidak imbang karena keuangan inklusi menciptakan
perbedaan pendapatan dan ketimpangan semakin kuat.

Keuangan inklusi juga didefiniskan sebagai ketidakmampuan untuk
mendapatkan akses layanan keuangan yang diperlukan dalam bentuk yang
tepat. Hal ini terjadi sebagai akibat adanya permasalahan aksesibilitas,
perbedaan kondisi, harga, dan pengecualian diri untuk merespon sebuah
persepsi atau pengalaman negatif (Sinclair, 2001). Sama halnya dengan
Leyshon dan Thrift, (Carbo et al, 2005) mendefinisikan keuangan inklusi
sebagai ketidakmampuan beberapa kelompok masyarakat dalam mengakses
sistem keuangan.

Dalam perkembangannya pemerintah India melalui Committee on Financial
Inclusion in India, memperkenalkan inklusi keuangan sebagai sebuah proses

dalam penyediaan akses layanan keuangan dan kredit yang memadai yang
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dibutuhkan oleh kelompok masyarakat seperti masyarakat berpendapatan
rendah dengan biaya yang terjangkau (Rangarajan Committee, 2008).

Visi nasional keuangan inklusif (bank Indonesia, 2014) adalah mewujudkan
sistem keuangan yang dapat diakses oleh seluruh lapisan masyarakat untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi, penanggulangan kemiskinan, pemerataan
pendapatan dan terciptanya stabilitas sistem keuangan di Indonesia.

Visi keuangan inklusif tersebut dijabarkan dalam beberapa tujuan sebagai
berikut:

a. Menjadikan strategi keuangan inklusif sebagai bagian dari strategi besar
pembangunan ekonomi, penanggulangan kemiskinan, pemerataan
pendapatan dan stabilitas sistem keuangan. Keuangan inklusif adalah
strategi untuk mencapai tujuan pembangunan ekonomi yang lebih luas,
yaitu penanggulangan kemiskinan dan peningkatan kesejahteraan
masyarakat, serta bagian dari strategi untuk mencapai stabilitas sistem
keuangan. Kelompok miskin dan marjinal merupakan kelompok yang
memiliki keterbatasan akses ke layanan keuangan. Tujuan keuangan
inklusif adalah memberikan akses ke jasa keuangan yang lebih luas bagi
setiap penduduk, namun terdapat kebutuhan untuk memberikan fokus
lebih besar kepada penduduk miskin.

b. Menyediakan jasa dan produk keuangan yang sesuai dengan kebutuhan

masyarakat. Konsep keuangan inklusif harus dapat memenuhi semua
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kebutuhan yang berbeda dari segmen penduduk yang berbeda melalui
serangkaian layanan holistik yang menyeluruh.

. Meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai layanan keuangan.
Hambatan utama dalam keuangan inklusif adalah tingkat pengetahuan
keuangan yang rendah. Pengetahuan ini penting agar masyarakat merasa
lebih aman berinteraksi dengan lembaga keuangan.

. Meningkatkan akses masyarakat ke layanan keuangan. Hambatan bagi
orang miskin untuk mengakses layanan keuangan umumnya berupa
masalah  geografis dan kendala administrasi.  Menyelesaikan
permasalahan tersebut akan menjadi terobosan mendasar dalam
menyederhanakan akses ke jasa keuangan.

. Memperkuat sinergi antara bank, lembaga keuangan mikro, dan lembaga
keuangan non bank. Pemerintah harus menjamin tidak hanya
pemberdayaan kantor cabang, tetapi juga peraturan yang memungkinkan
perluasan layanan keuangan formal. Oleh karena itu, sinergi antara Bank,
Lembaga Keuangan Mikro (LKM), dan Lembaga Keuangan Bukan Bank
menjadi penting khususnya dalam mendukung pencapaian stabilitas

sistem keuangan.

. Mengoptimalkan peran teknologi informasi dan komunikasi (TIK) untuk
memperluas cakupan layanan keuangan. Teknologi dapat mengurangi

biaya transaksi dan memperluas sistem keuangan formal melampaui
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sekedar layanan tabungan dan kredit. Namun, pedoman dan peraturan
yang jelas perlu ditetapkan untuk menyeimbangkan perluasan jangkauan
dan resikonya.

Pada dasarnya terdapat tiga kata kunci dalam keuangan inklusi yaitu:
penyediaan akses, kelompok masyarakat, dan sistem keuangan. Dari sini dapat
disimpulkan bahwa keuangan inklusi menurut pemahaman penulis adalah
bagaimana sekelompok masyarakat ini mendapatkan akses dari sistem
keuangan yang ada sehingga dapat mengatasi permasalahan ketimpangan dalam
hal akses sistem keuangan yang ada.

Berbagai alasan menyebabkan masyarakat dimaksud menjadi unbanked,
baik dari sisi supply (penyedia jasa) maupun demand (masyarakat), yaitu karena
price barrier (mahal), information barrier (tidak mengetahui), design produk
barrier (produk yang cocok) dan channel barrier (sarana yang sesuai).
Keuangan inklusi mampu menjawab alasan tersebut dengan memberikan
banyak manfaat yang dapat dinikmati oleh masyarakat, regulator, pemerintah
dan pihak swasta, antara lain sebagai berikut:

a. Meningkatkan efisiensi ekonomi.

b. Mendukung stabilitas sistem keuangan.

c. Mengurangi shadow banking atau irresponsible finance.

d. Mendukung pendalaman pasar keuangan.

e. Memberikan potensi pasar baru bagi perbankan.

f. Mendukung peningkatan Human Development Index (HDI) Indonesia.
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g. Berkontribusi positif terhadap pertumbuhan ekonomi lokal dan nasional
yang sustain dan berkelanjutan.

h. Mengurangi kesenjangan (inequality) dan rigiditas low income trap,
sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang pada
akhirnya berujung pada penurunan tingkat kemiskinan.

3. Branchless banking

Dalam Preliminary Study Bank Indonesia (2011) disebutkan bahwa
branchless banking secara umum merupakan strategi melayani masyarakat akan
jasa keuangan tanpa ketergantungan pada kantor cabang bank secara fisik atau
melakukan outsourcing proses transaksi layanan jasa perbankan kepada pihak
ketiga. Strategi tersebut merupakan pelengkap dari jaringan kantor yang telah
ada untuk menjangkau konsumen yang lebih luas secara efisien. Menurut
CGAP (Consultative Group to Assist the Poor) definisi branchless banking
sebagai pemberian jasa keuangan yang dilakukan di luar kantor cabang bank
dengan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi serta agen ritel
bukan bank (Lyman et al. 2006). Keberadaan branchless banking diyakini
berpotensi untuk mengurangi biaya dan sebaliknya justru meningkatkan
pelayanan perbankan tanpa cabang dapat memperluas jangkauan pasar yang
baru, yaitu segmen masyarakat yang sebelumnya tidak atau belum terlayani
oleh bank. Branchless banking memanfaatkan teknologi guna memperluas
jangkauan akses keuangan melalui kerjasama dengan agen ritel, lembaga

keuangan mikro, operator telepon seluler dan perusahaan teknologi.
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Layanan Keuangan Tanpa Kantor Dalam Rangka Keuangan Inklusi, yaitu
Program penyediaan layanan perbankan dan/atau layanan keuangan lainnya
melalui kerjasama dengan pihak lain (agen bank) dan didukung dengan
penggunaan sarana teknologi informasi. Hal ini diperlukan karena :

a. Masih banyak anggota masyarakat yang belum mengenal, menggunakan,
dan/atau mendapatkan layanan perbankan dan layanan keuangan lainnya,
antara lain karena bertempat tinggal di lokasi yang jauh dari kantor bank
dan/atau adanya biaya atau persyaratan yang memberatkan.

b. Otoritas Jasa Keuangan (OJK), industri perbankan, dan industri jasa
keuangan lainnya berkomitmen untuk mendukung terwujudnya keuangan
inklusif. (Peraturan OJK nomor 19/pojk.03/2014 tentang layanan
keuangan tanpa kantor dalam rangka keuangan inklusif)

c. Pemerintah Indonesia mencanangkan program Strategi Nasional
Keuangan Inklusif (SNKI) pada bulan Juni 2012, yang salah satu
programnya adalah branchless banking.

d. Branchless banking yang ada sekarang perlu dikembangkan agar
memungkinkan layanan perbankan dan layanan keuangan lainnya
menjangkau segenap lapisan masyarakat di seluruh Indonesia.

Tujuan yang dimaksud dengan adanya hal ini menurut OJK adalah sebagai

berikut:
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a. Menyediakan produk-produk keuangan yang sederhana, mudah dipahami
dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat yang belum dapat menjangkau
layanan keuangan saat ini.

b. Dengan semakin banyaknya anggota berbagai kelompok masyarakat di
berbagai wilayah di Indonesia menggunakan layanan
keuangan/perbankan, diharapkan kegiatan ekonomi masyarakat dapat
semakin lancar sehingga mendorong pertumbuhan ekonomi dan
pemerataan pembangunan antar wilayah di Indonesia terutama antara
desa — kota.

Branchless Banking sebagai bagian dari program keuangan inklusi adalah
saluran distribusi yang digunakan untuk memberikan jasa keuangan dan
sistem pembayaran secara terbatas melalui unit khusus pelayanan keuangan
(agen) tanpa harus melalui pendirian kantor fisik bank. Ada 2 jenis praktik
branchless banking tersebut, additive dan transformational (The Economic
Issue of the Day, 2009). Praktik additive dijalankan dengan cara
menyediakan media-media tambahan untuk melayani konsumen jasa
keuangan yang sudah ada, Anjungan Tunai Mandiri (ATM), Point of Sale
(PoS) atau Internet Banking untuk menyediakan lebih banyak lagi jasa
keuangan bagi konsumen perbankan. Adapun praktik transformational dari
konsep branchless banking meliputi penciptaan media baru untuk
memperluas dan melayani masyarakat miskin yang belum terakses

pelayanan formal jasa keuangan dengan cara yang lebih ekonomis.
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Kelebihan dengan diadakannya branchless banking adalah pada akhirnya
masyarakat luas akan dengan mudah mengakses jasa keuangan formal. Hal
tersebut tentunya akan sangat membantu mereka, seperti dengan tujuan awal
bahwa terciptanya pemerataan akses ini akan membuat perekonomian
masyarakat tersebut terangkat. Artinya layanan ini berhasil mendorong
perekonomian Negara ini menjadi lebih baik.

Kekurangan dari layanan ini terletak dalam hal pengamanannya.
Selayaknya program baru pasti belum adanya kejelasan mengenai jaminan
yang didapat oleh nasabah. Kurangnya edukasi yang diberikan turut serta
membuat masyarakat semakin takut untuk menerima layanan baru ini.

. Teknologi Perbankan

Teknologi perbankan saat ini telah mencapai pada level yang dikatakan
maju dibandingkan beberapa tahun kebelakang. Lembaga keuangan di
Indonesia, termasuk bank, sudah lebih cepat dan intensif dibandingkan
sektor atau jenis industri lainnya dalam menerapkan teknologi komputer
dalam memberikan pelayanannya ke nasabah. Produk-produk yang
dihasilkannyapun cukup banyak, beberapa produk bank tersebut antara lain
adalah adanya pembayaran komputerisasi (pemindahan dana melalui
computer dengan fasilitas jaringan komunikasi datanya), jasa penyetoran dan
pengambilan dana secara otomatis melalui ATM atau berbagai jenis kartu
plastik (Credit card, Smart card, Debit card, Private label card, dan Change

card), homebanking, dan internet banking serta fasilitas pelayanan lainnya.
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Pengembangan yang dilakukan oleh bank dalam hal elektronik ini
tentunya sangat mempermudah pelayanan bagi para nasabahnya. Dahulu,
nasabah harus bertemu atau datang ke cabang-cabang bank yang telah
disediakan oleh bank untuk investasi. Tapi sekarang nasabah dapat
melakukannya dengan cara on-line. Pengehematan waktu, keefisien layanan,
serta kemudahan akses menjadi tujuan utama dari diadakannya teknologi
berbasis internet ini.

Teknologi perbankan berbasis mobile payment system (MPS) tentunya
sangatlah efisien, hal ini sudah diterapkan di banyak negara di Afrika, dan
hasilnya sangatlah baik dan berdampak meningkatnya perekonomian dari
warga yang ada di negara tersebut. Negara-negara di Afrika dahulu memiliki
tingkat kesulitan yang tinggi dalam hal mengakses jasa keuangan formal, hal
ini terjadi karena tidak adanya infrastruktur yang memadahi serta tidak
adanya informasi yang cukup mengenai jasa keuangan formal tersebut. Faye
and Triki (2013) menyebutkan lebih dari 640 juta orang pelanggan telepon
seluler di Afrika membuat hubungan antar wilayah sangat lah mudah dan hal
ini menjadi yang kedua didunia setelah Asia. Hal itu tentunya
menggambarkan bagaimana telepon seluler berkembang di Afrika. Hal ini
tentunya dapat dimanfaatkan untuk menjadi media penyampaian inklusi
keuangan berbasis mobile payment system (MPS), sebagai contoh di Kenya

ada M-PESA sebuah pelopor jasa keuangan berbasis telepon seluler yang
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berjasa menyebarluaskan jasa keuangan formal di Afrika melalui mobile
payment system (MPS).
. Penerimaan Adopsi Teknologi

Mardikano (1982, dalam Mizar et al. 2008) mendefinisikan adopsi
sebagai penerimaan atau penggunaan suatu ide, alat-alat (mesin) atau
teknologi baru oleh adopter yang disampaikan oleh pembawa teknologi.
Teknologi dapat dilihat sebagai sebuah inovasi yang proses difusinya
melibatkan sisi penawaran dan sisi permintaan. Teori Difusi Inovasi pada
dasarnya menjelaskan proses bagaimana suatu inovasi disampaikan
(dikomunikasikan) melalui saluran-saluran tertentu sepanjang waktu kepada
sekelompok anggota dari sistem sosial.

Rogers (2003) mengemukakan lima atribut dalam Teori Difusi Inovasi
yang menjadi penentu adopsi teknologi baru. Atribut pertama, Relative
advantage menunjukkan sejauh mana sebuah inovasi teknologi lebih dari
inovasi sebelumnya. Manfaat ini dapat dilihat dari sudut pandang teknis,
ekonomis, prestise, kenyamanan dan kepuasan. Jika seseorang merasa
bahwa sebuah inovasi teknologi memberikan relative advantage yang tinggi
maka ia akan mengadopsi teknologi tersebut. Atribut kedua, Compatibility
adalah kesesuaian sebuah inovasi teknologi dengan nilai diri adopter,
pengalaman adopter, dan kebutuhan adopter. Atribut ketiga, Complexity
(Rogers, 2003) merujuk pada tingkat kesulitan pemahaman dan penggunaan

sebuah inovasi teknologi. Semakin kompleks dan rumit sebuah inovasi
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teknologi akan lebih sulit diadopsi. Atribut keempat, Trialability (Rogers,
2003) adalah sejauh mana suatu inovasi teknologi dapat dicoba dan diuiji.
Jika sebuah inovasi dapat dicoba sebelum diadopsi maka akan meningkatkan
keinginan individu mengadopsi teknologi baru (Wahid & Iswari, 2007).
Atribut terakhir yang menjadi pertimbangan dalam mengadopsi teknologi
baru adalah Observability, atribut ini terkait dengan sejauh mana hasil adopsi
inovasi teknologi dapat diamati dan dikomunikasikan.

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian terdahulu yang telah dilakukan, yaitu :

1. Penelitian Sarma dan Pais (2011) menganalisis bagaimana pembangunan
ekonomi dapat memengaruhi inklusi keuangan di suatu negara. Hasil
penelitian  menunjukkan tingkat pembangunan  manusia  dapat
memengaruhi inklusi keuangan. Telepon seluluer memiliki potensi untuk
meningkatkan inklusi keuangan dengan mengurangi penyediaan layanan
keuangan yang hemat biaya bagi masyarakat miskin maupun yang tidak
tergolong kedalam masyarakat miskin selain itu juga sebagai sarana
penebar informasi penting bagi masyarakat yang cepat dan murah. Negara
yang memiliki GDP per kapita rendah, ketimpangan pendapatan yang
tinggi, tingkat melek huruf dan urbanisasi yang rendah menunjukkan
rendahnya jaminan dalam mengakses sektor keuangan. Ketersediaan

informasi yang dicerminkan oleh akses jalan, penggunaan telepon dan
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internet juga memiliki peranan penting dalam meningkatkan inklusi
keuangan.

Purwati dan Fransiska (2014) meneliti mengenai strategi peningkatan
kemampuan adopsi teknologi branchless banking untuk memperluas
inklusi keuangan di masyarakat pedesaan. Penelitian ini meneliti tentang
peningkatan keuangan inklusi menggunakan teori difusi inovasi yang
dapat menjadi penentu adopsi teknologi baru. Hasil dari penelitian ini
adalah mengetahui responden yang diteliti setuju bahwa teknologi
perbankan ini memiliki keunggulan dibandingkan layanan atau produk
tradisional lainnya.

. Sarah (2015) melakukan penelitian tentang Dampak Branchless Banking
Terhadap Kinerja Keuangan PT Bank Muamalat Indonesia Thk. Penelitian
ini menilai kinerja keuangan dari Bank Muamalat Indonesia setelah
diberlakukannya branchless banking di bank tersebut. Hasil dari
penelitian ini menyatakan bahwa dampak branchless banking terhadap
kinerja keuangan Bank Muamalat Indonesia berdasarkan hasil uji paired
sample t-test menunjukkan bahwa Kinerja keuangan Bank Muamalat
Indonesia dari segi solvabilitas, efisiensi, dan profitabilitas menjadi lebih
baik setelah adanya Branchless Banking.

Hapsari (2016) meneliti mengenai faktor yang berpengaruh pada adopsi
mobile financial service: sebuah studi eksploratori. masyarakat miskin di

atas kepentingan para pelaku bisnisnya. Dalam penelitian ini dilakukan
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identifikasi faktor yang berpengaruh terhadap adopsi MFS dengan metode

eksploratori. Hasil dari penelitian ini adalah penerapan MFS perlu

memperhatikan 4 aspek utama vyaitu kepercayaan, kemudahan

penggunaan, nilai, dan keberlanjutan.

C. Kerangka Pikir

Ketimpangan pendapatan merupakan permasalahan yang selalu terjadi di
Indonesia. Menurut beberapa penelitian menunjukkan bahwa ketimpangan
pendapatan dapat berkurang melalui pembangunan sektor keuangan, salah
satunya adalah pembangunan pada sektor perbankan. Sektor perbankan ini
dinilai tepat untuk dapat menjadi solusi mengatasi ketimpangan pendapatan
dari masyarakat Indonesia. Perbankan sendiri adalah sebuah lembaga yang
fungsinya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya
kembali dana tersebut kepada masyarakat (M Fuad, 2000). Perkembangan
dari pihak perbankan sendiri sudah semakin maju dan berkembang, namun
sektor perbankan yang semakin maju dan berkembang ini, faktanya masih
banyak masyarakat Indonesia yang belum dapat mengakses dan
menggunakan jasa perbankan (unbanked). Oleh karena itu diperlukannya
fungsi dari keuangan inklusi agar masyarakat yang tadinya unbanked people
menjadi banked people.

Visi dari keuangan inklusi ini menurut Bank Indonesia (2014) adalah
mewujudkan sistem keuangan yang dapat diakses oleh seluruh lapisan

masyarakat untuk mendorong pertumbuhan ekonomi, penanggulangan
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kemiskinan, pemerataan pendapatan dan terciptanya stabilitas sistem
keuangan di Indonesia. Pemerataan keuangan di Indonesia ini cukup susah,
sebab dengan luas wilayahnya perbankan memiliki kendala ketika harus
membuka kantor cabangnya disetiap wilayah dari Negara ini. Keuangan
inklusi bertujuan untuk mengurangi kendala tersebut sehingga masyarakat
yang berada di daerah yang jauh dari kantor cabang dapat menerima akses
jasa keuangan yang sama, oleh karena itu pemerintah mencanangkan
program branchless banking untuk mengatasi hal tersebut. CGAP
(Consultative Group to Assist the Poor) definisi branchless banking sebagai
pemberian jasa keuangan yang dilakukan di luar kantor cabang bank dengan
menggunakan teknologi informasi dan komunikasi serta agen ritel bukan
bank (Lyman et al. 2006). Tujuan dilakukannya branchless banking ini
adalah agar semua warga dapat menikmati jasa keuangan formal yang sama.
Branchless banking ini tentunya akan menghemat biaya oprasional pihak
perbankan dan memperluas jangkauannya kepada masyarakat yang jauh dari
kantor cabangnya.

Keuangan inklusi dengan metode branchless banking ini dapat diterima
dengan baik dan dapat dirasakan kebermanfaatannya oleh masyarakat
apabila tingkat persepsi masyarakat terhadap teknologi branchless banking
ini tinggi. Tingkatan pendorong persepsi masyarakat terhadap layanan ini
dan hambatan dari layanan ini juga dapat membuat layanan ini dapat dterima

oleh masyarakat atau tidak kedepannya. Rogers menyebutkan bahwa ada 5
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atribut penentu persepsi penerimaan adopsi teknologi baru. Lima atribut
menurut Rogers (2003) yaitu relative advantage, (keuntungan relative),
compatibility (kesesuaian), complexity (kerumitan), trialability (dapat
dicoba), dan obsevability (dapat diamati). Lima atribut ini diukur dengan
bagaimana persepsi terhadap layanan branchless banking apakah mereka
mau menggunakan layanan ini kedepannya, dengan catatatn apakah sangat
membantu atau justru menghambat mereka.

Manfaat yang didapatkan apabila persepsi terhadap layanan branchless
banking ini berhasil adalah pemerataan akses jasa keuangan formal
kedepannya yang akan didapatkan oleh masyarakat pedesaan. Pemerataan
akses jasa keuangan formal ini tentunya akan membantu perekonomian
masyarakat menjadi lebih baik. Manfaat juga akan dirasakan oleh perbankan
selaku penyedia layanan branchless banking ini, pihak perbankan dapat
memperluas jangkauan pasarnya tanpa harus mengeluarkan modal besar
untuk membuat kantor cabang, selain itu semakin banyak masyarakat yang
mengakses layanan ini tentunya akan menjadikan hal tersebut sebagai
pendapatan bagi pihak perbankan. Pemerintah juga mendapatkan manfaat
dari layanan ini, sebab dengan semakin baiknya perekonomian warganya
akan mengurangi tingkat kemiskinan di Negara ini, selain itu pendapatan

yang didapat dari pajak juga akan semakin tinggi.
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D. Paradigma penelitian

Masyarakat sasaran

penelitian

wawancara

— : pencarian data

B : pengolahan data

E. Pertanyaan Penelitian

-

~

Faktor faktor pendorong
masyarakat menerima
branchless banking

Gambar 1. Paradigma Penelitian

Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir di atas, maka dapat dirumuskan

pertanyaan penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimana tingkat pengetahuan masyarakat Desa Pendem mengenai layanan

yang berbasis metode teknologi branchless banking?

2. Apa saja faktor-faktor yang mendorong persepsi masyarakat Desa Pendem

terhadap teknologi branchless banking?
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kualitatif, hal ini
didasarkan kepada rumusan-rumusan yang muncul dalam penelitian ini yang
menuntut peneliti untuk melakukan aktivitas eksplorasi dalam rangka
memahami dan menjelaskan masalah-masalah yang menjadi fokus masalah
penelitian ini. Data yang dipergunakan dalam melaksanakan penelitian ini
adalah data primer yang diperoleh melalui focus group discussion (FGD) dan
wawancara berencana. Data ini nantinya akan digunakan untuk
mengidentifikasi faktor pendorong masyarakat Dusun Pendem dalam
menggunakan teknologi perbankan serta niat penggunaannya yang ditinjau
dari karakteristik individu pengadopsi teknologi selanjutnya dilakukan

analisis metode deskriptif.

Menurut Nasution (1998) metode deskriptif dalam penelitian adalah
dilakukan dengan mengumpulkan data deskriptif yang banyak dan dituangkan
dalam bentuk laporan dan uraian, penelitian ini tidak mengutamakan angka
dan statistik, walaupun tidak menolak data kuantitatif, karakteristik dari

penelitian kualitatif ditandai oleh kegiatan untuk mengamati orang dalam

33



situasi nyata baik dalam berinteraksi dengan lingkungan, maupun untuk

memahami perilaku orang yang diamati tersebut.

. Tempat dan Waktu Penelitian

Peneliti melakukan penelitian ini langsung ke lapangan yakni di Desa
Pendem Berbah Sleman. Desa Pendem memiliki luas wilayah 40.212 m?,
dengan batas-batas wilayahnya yaitu Kecamatan Piyungan disebelah Selatan,
Dusun Sampaan di sebelah Barat, Pedukuhan Tegalsari di sebelah Utara, dan
Sungai Opak di sebelah Timur. Desa Pendem ini tepatnya ada di Kecamatan
Berbah paling selatan. Desa Pendem saat ini dipimpin oleh Bapak Aris
Margono dan Desa Pendem sendiri terdiri atas 3 dusun, yaitu Dusun
Dondong, Dusun Lojisari, dan Dusun Pendem. Terdapat 4 RW (Rukun
Warga) dan 8 RT (Rukun Tetangga). Waktu pelaksanaan penelitian ini
berlangsung selama bulan Maret 2017 sampai dengan April 2017.
. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2011).
Populasi dalam penelitian ini adalah selurunh masyarakat Desa Pendem yang
terdiri atas 231 kepala keluarga dengan jumlah penduduk 907 jiwa. Dengan

rincian jumlah penduduk laki-laki 414 jiwa dan jumlah penduduk perempuan
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493 jiwa. Sebagian besar mata pencaharian penduduk Pedukuhan Pendem
bekerja sebagai petani di sektor agraris yang menggarap sawah dengan fokus
tanaman padi dan sayuran. Tingkat pendidikan di Pedukuhan Pendem
kebanyakan lulusan SMA/SMK sederajat yang orientasinya langsung bekerja
setelah lulus.

2. Sampel

Menurut Sugiyono (2011) sampel adalah sebagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan
sampel dilakukan dengan sampel random sederhana (simple random
sampling), yaitu setiap elemen dalam populasi mempunyai kesempatan yang
sama untuk dipilih (Mudrajad Kuncoro, 2009). Teknik ini bertujuan untuk
mendapatkan sampel yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. Karena
keterbatasan waktu san sumber daya yang ada maka sampel yang ditetapkan
untuk pencarian data melalui wawancara dalam penelitian ini adalah 100
orang. Akan tetapi dalam sampel ini harus memiliki syarat sebagai berikut
Orang tersebut harus memiliki syarat yakni memiliki telepon seluler dengan
nomor yang tidak sering berganti-ganti karena dalam layanan ini nomor
telepon adalah identitas dari nomor akun nasabah dan warga tidak buta huruf
karena layanan ini berhubungan dengan pemahaman layanan yang ada, selain

itu harus berusia di atas 17 tahun hal ini dikarenakan usia tersebut sudah dapat
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memiliki rekening perbankan atas nama pribadi dan dinilai sudah dapat

mengatur keuangannya sendiri.

D. Definisi Operasional Variabel
Variabel adalah segala sesuatu yang dapt membedakan atau membawa
variasi pada nilai (Uma Sekaran, 2006), dalam penelitian ini variabel
penelitiannya antara lain:
1. Penerimaan Adopsi Teknologi
Mardikano (1982, dalam Mizar et al. 2008) mendefinisikan adopsi
sebagai penerimaan atau penggunaan suatu ide, alat-alat (mesin) atau

teknologi baru oleh adopter yang disampaikan oleh pembawa teknologi.

Rogers (2003) mengemukakan lima atribut dalam Teori Difusi Inovasi
yang menjadi penentu adopsi teknologi baru.

a. Relative advantage menunjukkan sejauh mana sebuah inovasi
teknologi lebih dari inovasi sebelumnya. Manfaat ini dapat dilihat
dari sudut pandang teknis, ekonomis, prestise, kenyamanan dan
kepuasan. Jika seseorang merasa bahwa sebuah inovasi teknologi
memberikan relative advantage yang tinggi maka persepsi
masyarakat terhadap layanan ini akan tinggi dan kemungkinan
akan mengadopsi teknologi tersebut kedepannya menjadi lebih

besar.
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b. Compatibility adalah kesesuaian sebuah inovasi teknologi dengan
nilai diri adopter, pengalaman adopter, dan kebutuhan adopter.
Jika seseorang merasa bahwa sebuah inovasi teknologi sesuai
dengan nilai, pengalaman dan dibutuhkan oleh mereka maka
persepsi masyarakat terhadap layanan ini akan tinggi dan
kemungkinan akan mengadopsi teknologi tersebut kedepannya
menjadi lebih besar.

c. Complexity merujuk pada tingkat kesulitan pemahaman dan
penggunaan sebuah inovasi teknologi. Semakin kompleks dan
rumit sebuah inovasi teknologi akan lebih sulit diadopsi. Jika
seseorang merasa bahwa sebuah inovasi teknologi memberikan
complexity yang tinggi maka persepsi masyarakat terhadap
layanan ini akan rendah dan kemungkinan akan mengadopsi
teknologi tersebut kedepannya menjadi semakin kecil.

d. Trialability adalah sejauh mana suatu inovasi teknologi dapat
dicoba dan diuji. Jika seseorang merasa bahwa sebuah inovasi
teknologi dapat dicoba dan diuji oleh mereka sendiri sehingga
mereka mengetahui sebelum mengadopsi kedepannya maka
persepsi masyarakat terhadap layanan ini akan tinggi dan
kemungkinan akan mengadopsi teknologi tersebut kedepannya

menjadi lebih besar.

37



e. Observability, atribut ini terkait dengan sejauh mana hasil adopsi
inovasi teknologi dapat diamati dan dikomunikasikan. Jika
seseorang merasa bahwa sebuah inovasi teknologi ini disampaikan
kepada mereka dengan pemasaran yang baik sehingga mereka
mau untuk menerimanya maka persepsi masyarakat terhadap
layanan ini akan tinggi dan kemungkinan akan mengadopsi
teknologi tersebut kedepannya menjadi lebih besar.

E. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan sumber data primer. Data primer ini di
dapatkan dari hasil Focus group discussion (FGD) dan wawancara yang
dilakukan terhadap sampel yang telah ditetapkan sebelumnya.
1. Focus Group Discussion (FGD)

Focus Group Discussion (FGD) didefinisikan sebagai “suatu proses
pengumpulan informasi mengenai suatu permasalahan tertentu yang
sangat spesifik melalui diskusi kelompok” (Irwanto, 1988). Dengan
perkataan lain FGD merupakan proses pengumpulan informasi bukan
melalui wawancara, bukan perorangan, dan bukan diskusi bebas tanpa
topik spesifik. Metode FGD termasuk metode kualitatif. Seperti metode
kualitatif lainnya (direct observation, indepth interview, dsb) FGD
berupaya menjawab jenis-jenis pertanyaan how-and why, bukan jenis-jenis
pertanyaan what-and-how-many yang khas untuk metode kuantitatif

(survei, dsb). Teknik ini dimaksud untuk memperoleh informasi mengenai
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sejauh mana keuangan inklusi ini berdampak kepada masyarakat pedesaan
Pendem berdasarkan hasil diskusi yang terpusat dari suatu kelompok
warga. FGD menjadi amat penting untuk menghindari pemaknaan yang
salah dari seorang peneliti terhadap masalah yang sedang diteliti. Sejauh
itu pula teknik ini digunakan untuk menarik kesimpulan terhadap makna-
makna intersubjektif yang sulit dimaknakan sendiri oleh peneliti karena
dihalangi oleh dorongan subjektivitas peneliti.
Bangunan FGD dibangun berdasarkan asumsi
a. Keterbatasan individu selalu tersembunyi pada ketidaktahuan
kelemahan pribadi tersebut.
b. Masing masing anggota kelompok saling memberi pengetahuan
satu dengan lainnya dalam pergaulan kelompok.
c. Setiap individu dikontrol oleh indovidu lain sehingga ia berupaya
untuk menjadi yang terbaik.
d. Kelemahan subjektif terletak pada kelemahan individu yang sulit
dikontrol oleh individu yang bersangkutan.
e. Intersubjektif selalu mendekati kebenaran yang terbaik.
Focus group discussion (FGD) digunakan untuk melihat seberapa jauh
masyarakat Desa Pendem mengetahui mengenai branchless banking ini.
2. Wawancara
Wawancara menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah tanya

jawab dengan seseorang (pejabat dan sebagainya) yang diperlukan untuk
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dimintai keterangan atau pendapatnya mengenai suatu hal. Wawancara
merupakan salah satu bagian terpenting dari setiap survey. Tanpa
wawancara peneliti akan kehilangan informasi yang hanya dapat diperoleh
dengan jalan bertanya langsung dengan responden. Wawancara
merupakan suatu proses interaksi dan komunikasi. Dalam proses ini, hasil
wawancara ditentukan oleh beberapa faktor yang berinteraksi dan
mempengaruhi  arus  informasi.  Faktor-faktor  tersebut adalah
pewawancara, responden, topik penelitian yang tertuang dalam daftar
pertanyaan, dan situasi wawancara. Koentjaraningrat (1986) membagi
wawancara kedalam dua hal golongan besar, yaitu wawancara berencana
(standardized interview) dan wawancara tak berencana (unstandardized
interview). Perbedaannya terletak pada perlu tidaknya peneliti menusun
daftar pertanyaan yang dipergunakan sebagai pedoman untuk
mewawancarai informan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
wawancara berencana sehingga peneliti akan menyiapkan terlebih dahulu
daftar pertanyaan yang akan digunakan untuk pedoman wawancara saat
melakukan pengambilan data.

Wawancara yang dilakukan pada penelitian ini berguna untuk
mengetahui informasi mengenai strategi yang dapat dipakai sehingga
produk yang nantinya keluar dari pihak bank atau lembaga keuangan
formal lainnya dapat sesuai dengan apa yang diinginkan oleh masyarakat.

Data yang telah didapatkan selanjutnya akan dianalisis menggunakan
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metode deskriptif yang bertujuan mengidentifikasi faktor pendorong
masyarakat Dusun Pendem dalam menggunakan teknologi perbankan
MPS serta niat penggunaan yang ditinjau dari karakteristik individu
pengadopsian teknologi.

F. Instrumen Penelitian

Tabel 2. Kisi-kisi wawancara

Variabel Sub-variabel Indikator Nomor
pertanyaan pertanyaan
Penerimaan | Relative a. pembiayaan 14, 18, 19, 20,
Adopsi advantage b. flesibilitas layanan | 21, dan 22
Teknologi c. efisiensi waktu
Compatibility a. pengalaman dengan | 3, 4,5, 6, 7, 12,
perbankan 13, 23, dan 24
b. kebutuhan akan
adanya branchless
banking
Complexity a. pemahaman 25, 26, 27, 28,
terhadap branchless | 29, dan 30
banking
b. penggunaan metode
branchless banking
Trialability a. tingkat  keamanan | 15, 16, 17, 31,
metode branchless | 32, dan 33
banking
b. tingkat  kerumitan
penggunaan metode
branchless banking
Obsevability a. sosialisai pihak bank | 8, 9, 10, 11, dan
b. penggunaan media | 34
iklan untuk
penyebarluasan
branchless banking

41



G. Teknik Analisis Data

Statistika deskriptif adalah teknik statistik yang memberikan informasi
hanya mengenai data yang dimiliki dan tidak bermaksud untuk menguji
hipotesis dan kemudian menarik inferensi yang digeneralisasikan untuk data
yang lebih besar atau populasi. Statistik deskriptif “hanya” dipergunakan
untuk menyajikan dan menganalisis data agar lebih bermakna dan
komunikatif dan disertai perhitungan-perhitungan “sederhana” yang bersifat
lebih memperjelas keadaan dan atau karakteristik data yang bersangkutan
(Nurgiyantoro dkk, 2000)

Analisis dimulai dengan pengumpulan data yang dalam penelitian ini
menggunakan metode wawancara berencana serta menggunakan Focus group
discussion (FGD). Data yang di dapat melalui kedua metode tersebut
kemudian diolah agar dapat menjadi sebuah data yang dapat dibaca sehingga
sesuai dengan apa yang diharapkan. Data hasil pengolahan tersebut kemudian
disajikan kedalam sebuah grafik. Hal tersebut kemudian dianalisis sehingga
didapatlah kesimpulan dari penelitian.

Bagong, dkk (2006), mengatakan pengolahan data dalam penelitian
kualitatif dilakukan dengan cara mengklasifikasikan atau mengkategorikan
data berdasarkan beberapa tema sesuai fokus penelitannya. Teknik

pengolahan data pada penelitian ini terdiri atas :
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1. Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data kasar yang
muncul dari catatan-catatan lapangan (Miles dan Huberman
(1992:16)). Langkah-langkah yang dilakukan adalah menajamkan
analisis, menggolongkan atau pengkategorisasian ke dalam tiap
permasalahan melalui uraian singkat, mengarahkan, membuang yang
tidak perlu, dan mengorganisasikan data sehingga dapat ditarik dan
diverifikasi. Data yang di reduksi antara lain seluruh data mengenai
permasalahan penelitian. Data tersebut diperoleh melalui wawancara
berencana serta melalui Focus group discussion (FGD).

Data yang di reduksi akan memberikan gambaran yang lebih
spesifik dan mempermudah peneliti melakukan pengumpulan data
selanjutnya serta mencari data tambahan jika diperlukan. Semakin
lama peneliti berada di lapangan maka jumlah data akan semakin
banyak, semakin kompleks dan rumit. Oleh karena itu, reduksi data
perlu dilakukan sehingga data tidak bertumpuk agar tidak mempersulit
analisis selanjutnya.

2. Penyajian Data

Setelah data direduksi, langkah analisis selanjutnya adalah

penyajian data. Penyajian data merupakan sebagai sekumpulan

informasi 31 tersusun yang memberikan kemungkinan adanya
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penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. (Miles dan
Huberman, 1992).

Penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi terorganisaikan,
tersusun dalam pola hubungan sehingga makin mudah dipahami.
Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian naratif, bagan,
hubungan antar kategori serta diagram alur. Penyajian data dalam
bentuk tersebut mempermudah peneliti dalam memahami apa yan
terjadi. Pada langkah ini, peneliti berusaha menyusun data yang
relevan sehingga informasi yang didapat disimpulkan dan memiliki
makna tertentu untuk menjawab masalah penelitian.

Penyajian data yang baik merupakan satu langkah penting menuju
tercapainya analisis kualitatif yang valid dan handal. Dalam
melakukan penyajian data tidak semata-mata mendeskripsikan secara
naratif, akan tetapi disertai proses analisis yang terus menerus sampai
proses penarikan kesimpulan. Langkah berikutnya dalam proses
analisis data kualitatif adalah menarik kesimpulan berdasarkan temuan
dan melakukan verifikasi data.

Menarik Kesimpulan.

Tahap ini merupakan tahap penarikan kesimpulan dari semua data
yang telah diperoleh sebagai hasil dari penelitian. Penarikan
kesimpulan atau verifikasi adalah usaha untuk mencari atau memahami

makna/arti, keteraturan, pola-pola, penjelasan,alur sebab akibat atau
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proposisi. Sebelum melakukan penarikan kesimpulan terlebih dahulu
dilakukan reduksi data, penyajian data serta penarikan kesimpulan atau
verifikasi dari kegiatan-kegiatan sebelumnya. Sesuai dengan pendapat
Miles dan Huberman, proses analisis tidak sekali jadi, melainkan
interaktif, secara bolak-balik diantara kegiatan reduksi, penyajian dan
penarikan kesimpulan atau verifikasi selama waktu penelitian. Setelah
melakukan verifikasi maka dapat ditarik kesimpulan berdasarkan hasil
penelitian yang disajikan dalam bentuk narasi. Penarikan kesimpulan
merupakan tahap akhir dari kegiatan analisis data.Penarikan

kesimpulan ini merupakan tahap akhir dari pengolahan data.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Karakteristik Narasumber

Penelitian ini memiliki subjek penelitian yaitu warga Desa Pendem
Berbah. Warga Desa Pendem ditilik melalui tingkat pendidikannya,
mayoritas sudah mengenyam pendidikan, hal itu berarti subjek penelitian
ini tidak memiliki permasalahan dengan membaca dan menulis. Tingkat
pendidikan ini diharapkan dapat menggambarkan bagaimana tingkat
penerimaan informasi masyarakat terhadap sesuatu hal yang baru seperti
layanan branchless banking ini. Respoden yang merupakan warga Desa
Pendem Berbah ini memiliki tingkat pendidikan yang bervariasi, namun
mayoritas dari warga disini berpendidikan minimal SMA (sederajat)
dengan persentase sebesar 56% diikuti dengan jenjang SMP (sederajat)
dengan persentase 26% serta pendidikan berjenjang SD sebesar 14% dan
sisanya berjenjang Diploma 3 dan Strata 1 sebesar 4%. Mayoritas penduduk
yang sudah mengenyam pendidikan tersebut tentunya bukan masalah bila
ada kemauan untuk dapat mempelajari hal baru, karena mudahnya
informasi yang didapat hanya dengan membaca sehingga mereka tidak

kesulitan untuk memperolehnya.
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Gambar 2. Tingkat Pendidikan yang Dimiliki Narasumber Penelitian
Sumber: Data Primer 2017

Pengetahuan atas perbankan di desa ini ternyata juga sangat tinggi.
Dimana seluruh narasumber yang menjadi tujuan dari penelitian ini
mengetahui nama-nama dari bank tersebut serta lebih dari 80% narasumber
mengetahui fungsi dari perbankan ini seperti tempat untuk menghimpun
dana dari masyarakat dan dapat menyalurkan dana tersebut dalam bentuk
kredit. Hasil penelitian menunjukkan 57% narasumber sudah pernah
mengakses jasa keuangan formal berupa tabungan namun lebih dari 50%
dari penduduk yang sebelumnya mengakses jasa keuangan formal ini,
meninggalkan serta tidak mengelola rekeningnya lagi, dan sekitar 43%
narasumber belum memiliki rekening tersendiri. Alasan ekonomi yang
membuat masyarakat di Desa Pendem ini belum mau mengakses jasa

keuangan formal ini, alasan yang sama diungkapkan oleh narasumber yang
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awalnya sudah membuka rekening di bank dan telah meninggalkan dan
tidak mengelola rekening tersebut. Pendapatan yang tidak menentu tiap
bulannya membuat masyarakat belum mau untuk mengakses jasa keuangan
formal di perbankan ini. Mereka berpikir apabila dengan dana yang sedikit
pasti nanti dana yang mereka punya direkening tersebut hanya akan habis
dengan adanya potongan dari pihak perbankan, namun sebenarnya
narasumber tetap ingin mengakses jasa keuangan formal tersebut karena
mereka tahu tentang keuntungan yang mungkin akan mereka dapatkan.
Pengetahuan warga mengenai produk-produk yang dihadirkan oleh
bank di Desa Pendem ini ternyata cukup tinggi seperti berbagai jenis produk
untuk tabungan dan produk untuk kredit, namun apabila ditanyakan
mengenai produk-produk jasa perbankan lainnya seperti asuransi, sekuritas
dan layanan berbasis branchless banking ini warga Desa Pendem belum
mengetahuinya. Produk asuransi misalnya, dari keseluruhan narasumber
hanya 2 narasumber yang mengetahui mengenai produk asuransi yang
dihadirkan oleh pihak perbankan. Mereka mengetahui ini karena mereka
pernah berurusan dengan pihak asuransi dimana premi yang dibayarkan
langsung memotong dana yang ada didalam rekening nasabah ini. Produk
sekuritas di Desa Pendem ini masih sangat asing, karena tidak satupun yang
mengetahui mengenai produk sekuritas yang dihadirkan oleh pihak bank.
Produk perbankan lainnya yakni, produk yang berdasarkan layanan

branchless banking yang berbasis mobile payment system (MPS) mayoritas
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narasumber Desa Pendem masih asing dengan hal itu seperti apa yang
terjadi dengan produk sekuritas dari perbankan. Data yang didapat adalah
63% warga pendem belum mengetahui adanya pelayanan perbankan
berbasis mobile payment system (MPS) ini. Sisanya yakni 47% hanya
pernah mendengar mengenai layanan ini dan dari keseluruhan narasumber
yang ada tidak ada satupun narasumber yang menggunakan layanan ini.
Berdasarkan data tersebut tentunya masyarakat di Desa Pendem ini masih
kurang memiliki pengetahuan mengenai layanan branchless banking

berbasis mobile payment system (MPS) ini.

TINGKAT PENGGUNA LAYANAN

W belum mengetahui Layanan M pernah mendengar Layanan M pengguna layanan

Gambar 3. Tingkat Penggunaan Layanan oleh Narasumber Penelitian
Sumber: Data Primer 2017

Layanan branchless banking berbasis mobile payment system (MPS) ini

sebenarnya sangat berpotensi untuk dikembangkan di Desa Pendem ini.
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Tingkat kepemilikan telepon seluler yang sangat tinggi dari semua
narasumber di Desa Pendem ini yakni mencapai persentase 90% merupakan
kuncinya. Banyaknya pengguna telepon seluler tersebut mengindikasikan
bahwa warga Desa Pendem ini dapat menjadi potential market untuk
persebaran layanan branchless banking berbasis mobile payment system
(MPS). Selain itu tingginya penggunaan telepon seluler di Desa Pendem ini
juga mengindikasikan bahwa mereka mengikuti perkembangan teknologi
yang tentunya tidak akan ada kesulitan untuk dapat menerima layanan ini
sebagai salah satu pengembangan model teknologi perbankan. Layanan
branchless banking berbasis mobile payment system (MPS) ini memang
menggunakan telepon seluler sebagai ujung tombak pelaksanaan layanan
ini. Data tersebut tentunya menunjukkan bahwa Desa Pendem ini cukup
potensial untuk penerapan branchless banking untuk memperluas inklusi
keuangan.
Faktor yang Dipersepsikan menjadi Adopsi Teknologi Branchless
Banking

Sesuai yang dikemukakan Rogers (2003) mengenai lima atribut dalam
Teori Difusi Inovasi menjadi penentu adopsi teknologi baru. Atribut
pertama, Relative advantage, dimana dalam atribut ini peserta diskusi
memberikan penilaian positif. Peserta wawancara mengatakan bahwa
layanan branchless banking ini sangat mempersingkat waktu. Alasannya

adalah karena pemanfaatan dari layanan ini dapat memangkas waktu yang
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diperlukan untuk melakukan transaksi dengan datang langsung ke kantor
bank. Narasumber juga tidak perlu lagi mengisi blangko saat ingin
melakukan transaksi karena dengan layanan branchless banking ini
narasumber hanya perlu mengatur transaksi melalui telepon seluler
mereka. Sebanyak 87% dari total narasumber menyatakan kalau layanan
branchless banking memang dapat memangkas waktu saat ingin
melakukan transaksi. Layanan yang dapat diakses kapan saja dan dimana
saja juga merupakan keunggulan dari layanan branchless banking ini.
Layanan tanpa kantor ini pastinya mengurangi kekhawatiran kita mengenai
transaksi yang tidak dapat dilaksanakan ketika pelayanan kantor bank
sedang libur. Sebanyak 73% dari total narasumber setuju bahwa layanan
branchless banking ini fleksibel dalam penggunaannya.

Pemanfaatan jasa keuangan perbankan seperti ini juga pasti akan
dikenakan biaya setiap transaksinya. Layanan branchless banking ini
termasuk layanan berbayar, jadi biaya dikenakan setiap melakukan
transaksi. Biaya yang dikenakan dipotong langsung melalui pulsa nasabah,
sebesar biaya normal setiap sekali melakukan sms yang dibebankan oleh
setiap operator telepon seluler. Mayoritas narasumber yakni sebesar 69%
menilai bahwa biaya yang digunakan jauh lebih kecil dibandingkan
kebermanfaatannya, sehingga mereka masih menganggap bahwa layanan
branchless banking ini tergolong murah. Indikator yang ditawarkan oleh

layanan branchless banking ini melebihi layanan perbankan tradisional
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yang telah ada sebelumnya, pemangkasan waktu, fleksibilitas layanan, dan
biaya jasa yang murah menjadi kunci utama produk ini. Data tersebut
mengimplikasikan bahwa atribut Relative advantage, dapat dikatakan
sebagai salah satu faktor yang dipersepsikan sebagai pendorong adopsi
bagi masyarakat Desa Pendem untuk mau mengadopsi layanan branchless

banking kedepannya.

Relative advantage
menghemat waktu - g

fleksibilitas layanan

biaya pemanfaatannya

o
N
o
o
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B tidak mendorong  H pendorong

Gambar 4. Atribut Relative Advantage Branchless Banking
Sumber: Data Primer 2017

Atribut kedua, Compatibility (Rogers, 2003), atribut ini merupakan
kendala bagi masyarakat Desa Pendem karena dilihat dari sisi kesesuaian,
masyarakat Desa Pendem ini beranggapan kalau layanan yang diberikan
oleh perbankan ini membutuhkan dana yang besar. Anggapan masyarakat
yang masih memandang bank adalah sebuah tempat mewah yang hanya
dapat diakses oleh orang-orang yang memiliki dana besar membuat mereka

seakan jauh dari jasa keuangan formal ini. Dana yang besar ini dinilai tidak



sesuai dengan pendapatan mereka. Sebesar 43% narasumber yang tidak
memiliki rekening di bank menyatakan bahwa, alasan utama mereka tidak
mau mengakses jasa keuangan formal di perbankan ini adalah karena dana
yang mereka punya saat ini hanya sedikit, pendapatan yang tidak menentu
juga menjadi alasan dimana mereka tidak mau untuk mengakses jasa
keuangan formal ini. Alasan yang sama juga berlaku untuk narasumber
yang pada akhirnya meninggalkan dan tidak mau lagi mengelola
rekeningnya di bank. Biaya layanan dari perbankan juga menjadi alasan
kenapa masyarakat enggan untuk mau menabung di bank, dana yang
sedikit apabila terus menerus dipotong oleh pihak bank maka dana yang
hanya sedikit itu akan habis.

Pendapatan yang tidak menentu dari masyarakat Desa Pendem ini
mengakibatkan masyarakat cenderung lebih memilih untuk menyimpan
uangnya di rumah. Masyarakat menggunakan uang ini untuk memenubhi
kebutuhan mereka setiap harinya. Beberapa narasumber mengatakan
bahwa dana yang seharusnya dimasukkan ke dalam rekening mereka di
bank adalah merupakan dana sisa dari kegiatan pemenuhan kebutuhan,
apabila dalam memenuhi kebutuhan saja masih kurang, dana apa yang
dapat disisihkan untuk dapat disimpan di bank. Faktor seperti itulah yang
menjadi kendala bagi berkembangannya layanan ini di Desa Pendem ini.

Melihat dari sisi kebutuhan layanan branchless banking bagi

masyarakat Desa Pendem ini ternyata masih belum begitu dibutuhkan.
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Narasumber di Desa Pendem ini mempunyai tingkat perputaran uang tunai
yang tinggi, walaupun nilai dari uang tunai tersebut tidak begitu besar
namun berdasarkan hal itu maka keberadaan uang tunai sangat penting.
Layanan branchless banking memiliki kekurangan belum dapat
bertransaksi secara tunai, akibatnya masyarakat yang membutuhkan uang
tunai belum mau mengaksesnya, selain itu beberapa narasumber
mengatakan bahwa, keberadaan ATM yang berada diluar desa membuat
masyarakat malas untuk menuju ATM tersebut. ATM hanya memiliki nilai
nominal yang tidak beragam yakni nominal Rp100.000,00 dan
Rp50.000,00 membuat masyarakat tidak dapat mengambil dana sesuai
dengan keinginan mereka. Atribut ini dipersepsikan menjadi salah satu
penghambat masyarakat untuk mau mengadopsi layanan ini kedepannya.

Atribut ketiga, Complexity (Rogers, 2003), dimana hal ini merujuk
kepada tingkat pemahaman serta penggunaan dari layanan branchless
banking ini. Narasumber dalam penelitian mayoritas belum mengetahui
adanya layanan branchless banking sehingga masyarakat perlu
mendapatkan pengetahuan mengenani layanan branchless banking.
Pengetahuan yang diberikan dengan baik dan lengkap tentunya akan
menjadikan para narasumber dapat menerima pengetahuan mengenai
layanan branchless banking dengan baik juga.

Persepsi masyarakat Desa Pendem terhadap layanan branchless banking

ini ternyata memiliki tingkat kerumitan yang rendah, hal ini dibuktikan
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dengan dapat dengan cepatnya narasumber dapat mengulangi langkah-
langkah yang telah diberitahukan untuk pengoperasian layanan branchless
banking. Narasumber dengan jumlah 73% setuju bahwa layanan
branchless banking mudah untuk dipelajari. Narasumber tersebut berasal
dari tingkatan umur antara 17 s.d. 50 tahun, dimana pada usia itu
narasumber di Desa Pendem ini masih ingin mencari tahu dan tertarik
untuk mempelajari mengenai adanya layanan baru dari perbankan ini.
Mudahnya mereka mempelajari layanan branchless banking ini
berbanding lurus dengan kemudahan mereka dalam mengoperasikan
layanan ini.

Narasumber dengan umur antara 51 s.d 60 justru menunjukkan sikap
terbalik, dimana narasumber dengan persentase 27% ini menyatakan
bahwa mereka mengalami kesusahan dalam mempelajari layanan
branchless banking. Tingkat pemahaman yang kurang ditengarai menjadi
penghambat narasumber dengan rata-rata usia ini untuk mempelajari
layanan branchless banking. Faktor lain seperti kurangnya pengetahuan
mengenai sumber-sumber pembelajaran mengenai layanan branchless
banking ini membuat narasumber dengan rata-rata umur ini juga
mengalami kesusahan dalam mengoprasian layanan branchless banking.
Mayoritas narasumber di Desa Pendem ini ternyata dapat mempelajari serta

mengoperasikan layanan branchless banking dengan baik, artinya atribut
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ini bukanlah faktor penghambat namun merupakan faktor pendorong untuk

pengadopsian layanan branchless banking.

Complexity

kemudahan pengoprasian

kemudahan pembelajaran

0 10 20 30 40 50 60 70 80

M tidak mendorong M pendorong

Gambar 5. Atribut Complexity Branchless Banking
Sumber: Data Primer 2017

Atribut keempat, Trialability (Rogers, 2003) yakni seberapa jauh sebuah
inovasi teknologi dapat diuji dan dicoba. Pada penelitian ini atribut tersebut
dapat diukur melalui 2 (dua) indikator antara lain adalah tingkat keamanan
dari layanan ini dan tingkat kerumitan dalam penggunaan layanan ini.
Keamanan selalu menjadi topik utama pertanyaan disetiap produk dari
perbankan. Wajar bila kemanan selalu menjadi pertanyaan, sebab hal ini
berhubungan dengan harta yang berharga milik para nasabah. Perbankan
tentunya sudah berpengalaman untuk melakukan hal ini, pengamanan

selalu menjadi salah satu hal yang ditawarkan kepada nasabahnya.
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Pengamanan yang diberikan oleh bank dan kepercayaan yang tertanam
kepada nasabahnya sejak lama ini tentunya membuat nasabah menjadi
tidak khawatir untuk mau mengakses layanan branchless banking ini. Data
dari narasumber di Desa Pendem juga menunjukkan mayoritas dari
narasumber yakni 70% tidak khawatir dengan keamanan dari layanan ini.
Narasumber di Desa Pendem ini mayoritas sudah percaya dengan pihak
perbankan, khususnya dengan pihak perbankan yang memiliki nama besar.
Rendahya tingkat kekhawatiran narasumber terhadap layanan ini tentunya
diikuti dengan rasa kehati-hatian dalam menanggapi pihak-pihak yang
ingin mencoba melakukan penipuan ataupun sesuatu yang mengakibatkan
kerugian. Mayoritas narasumber mengaku sudah banyak mengetahui
berbagai macam jenis penipuan berkedok telepon seluler, sehingga tingkat
kehati-hatian mereka cukup tinggi mengenai hal ini.

Tingkat kekhawatiran yang rendah ini tentunya membuat narasumber
terbuka akan layanan branchless banking. Narasumber menyatakan
sebanyak 65% narasumber akan menyediakan waktu khusus untuk
mempelajari mengenai layanan ini. Penyediaan waktu ini dikatakan
penting karena narasumber ingin benar-benar menguasai tentang layanan
ini. Mayoritas narasumber (70%) juga sepakat bahwa layanan branchless
banking ini sangat membantu masyarakat. Pemangkasan berbagai hal
mengenai pelayanan perbankan tradisional yang dilakukan oleh layanan

branchless banking ini dinilai tidak merepotkan, justru adanya layanan ini
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membuat warga dapat melakukan kegiatan lain dimana sebelumnya waktu
itu terpakai untuk melakukan transaksi di kantor bank. Sikap positif
masyarakat terhadap contoh produk layanan yang diberikan membuat
persepsi masyarakat terhadap layanan ini tinggi sehingga peluang untuk

mengadopsi layanan ini kedepannya juga tinggi.

Trialability
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waktu untuk mempelajari

khawatir penipuan

0 10 20 30 40 50 60 70 80

M tidak mendorong M pendorong

Gambar 6. Atribut Trialability Branchless Banking
Sumber: Data Primer 2017

Atribut terakhir yang menjadi pertimbangan dalam mengadopsi
teknologi baru adalah Observability (Rogers, 2003), dimana atribut ini
berkaitan dengan sejauh mana hasil adopsi teknologi dapat diamati, namun
dalam penelitian ini atribut ini diamati melalui kegiatan penyebarluasannya
seperti dalam bentuk promosi yang pihak perbankan lakukan untuk

mengenalkan layanan branchless banking. Data dari narasumber di Desa
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Pendem ini menunjukkan persentase sebesar 57% narasumber yang tidak
mengetahui mengenai layanan ini, sebanyak 43% narasumber hanya
pernah mendengar mengenai layanan ini melalui iklan serta media promosi
lainnya dan tidak ada satu orang pun dari keseluruhan narasumber yang
telah mengakses layanan ini. Data tersebut menunjukkan bahwa layanan
branchless banking di Desa Pendem ini masih terhambat oleh jangkauan
persebaran informasi mengenai layanan ini.

Semua narasumber mengatakan bahwa belum pernah adanya sosialisasi
yang dilakukan oleh pihak perbankan mengenai layanan ini. Kurangnya
sosialisasi dari perbankan ini dinilai oleh para narasumber sebangai faktor
penghambat mereka untuk mengadopsi layanan ini. Informasi yang didapat
dari iklan pun hanya sebatas pemberitahuan tentang permukaan dari
layanan tersebut, hal ini juga dinilai sebagai penghambat karena kurangnya
informasi kepada masyarakat. Hal tersebut yang menurunkan persepsi
masyarakat Desa Pendem terhadap layanan ini.

B. Pembahasan
1. Tingkat Penerimaan Masyarakat terhadap Produk dari Perbankan Berbasis
Branchless Banking

Focused group discussion (FGD) dalam penelitian ini dilaksanakan
sebanyak 3 (tiga) kali dalam jangka 3 (tiga) minggu dan dilaksanakan tiap
minggunya 1 (satu) kali FGD. Focused group discussion (FGD) ini

dilaksanakan didalam 3 kelompok masyarakat yang pertama adalah
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kelompok Pemuda Desa Pendem, yang kedua adalah Kelompok Ibu-1bu
PKK Desa Pendem, dan Kelompok Tani Desa Pendem. Focused group
discussion (FGD) berjalan dengan lancar dan diterima dengan baik oleh
peserta. Hasil diskusi yang dilakukan telah disimpulkan oleh peneliti
sehingga menjadi lebih mudah untuk dipahami oleh pembaca.

Tabel 3. Jumlah Peserta Diskusi

No Kelompok Jumlah peserta Umur

1  Pemuda 32 15 tahun — 28 tahun
2  lbu-lbu PKK 18 33 tahun — 64 tahun
3 Arisan dan Tani 26 34 tahun — 73 tahun

Sumber : lampiran 4, halaman 122

Berdasarkan hasil diskusi yang telah dilakukan oleh peneliti dengan
warga Desa Pendem diketahui bahwa ternyata mereka tidak buta akan
pengetahuan mengenai perbankan. Keseluruhan dari peserta diskusi ini
mengetahui mengenai nama-nama bank yang ada di Indonesia ini dan dapat
menyebutkan bagaimana fungsi dari perbankan itu sendiri, dimana fungsi
yang mereka sebutkan adalah fungsi untuk menyimpan uang serta tempat
untuk meminjam uang (kredit). Diskusi ini berlanjut dengan pertanyaan
dari peserta kepada peneliti mengenai berbagai produk yang ada di
perbankan, selama ini produk yang mereka ketahui hanyalah produk yang
bergerak dibidang tabungan serta pinjaman saja. Peneliti menjelaskan
bahwa tidak hanya produk ini saja yang ada di perbankan, namun masih

banyak lagi produk yang dapat diakses oleh masyarakat untuk berinvestasi
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kedepannya dan mempermudah berbagai transaksi yang mereka lakukan
dengan bank.

Asuransi dan sekuritas contohnya, dimana produk perbankan ini dapat
diakses oleh masyarakat luas untuk melakukan investasi, kegunaan
investasi sendiri adalah untuk dapat memperoleh keuntungan dimasa yang
akan datang. Produk lain yang fungsinya adalah untuk mempermudah
pelayanan dari perbankan sendiri adalah layanan tanpa kantor (branchless
banking), dimana layanan ini membuat masyarakat dapat mengakses
layanan dari perbankan tanpa harus berada di kantor bank. Layanan inilah
yang menjadi fokus diskusi pada diskusi selama ini dimana peneliti ingin
tahu seberapa jauh layanan layanan tanpa kantor (branchless banking) yang
mengindikasikan persebaran keuangan inklusi ini tengah sampai ke Desa
Pendem ini dan tersebar dengan merata.

Diskusi berlanjut mengenai akses layanan yang pernah peserta diskusi
akses dari berbagai produk perbankan yang ada. Peserta diskusi terbagi
menjadi dua kelompok, dimana kelompok yang pernah mengakses layanan
perbankan ini menyebutkan bahwa mereka merasa aman ketika mereka
menyimpan uang mereka di bank, kenapa mereka merasa aman adalah
karena mereka percaya bahwa uang yang mereka simpan disana dapat
terhindar dari berbagai tindak kejahatan yang mungkin terjadi, selain itu
adanya jaminan yang diberikan oleh bank mengenai dana mereka juga

menjadi alasan bahwa mereka merasa aman untuk menyimpan uangnya di
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bank. Berdasarkan akses kredit yang ada salah satu masyarakat
menyebutkan bahwa akses kredit yang diberikan oleh pihak bank sangatlah
membantu untuk berbagai kebutuhan dari masyarakat itu sendiri, namun
diketahui hanya sebagian kecil dari masyarakat yang sudah mengakses
kredit ini. Kelompok kedua dimana kelompok ini adalah kumpulan dari
peserta diskusi yang belum pernah mengakses jasa keuangan ini. Alasan
mereka adalah karena anggapan yang sama dari keseluruhan peserta
diskusi yang belum pernah mengakses jasa keuangan ini adalah karena
anggapan mereka mengenai dana yang dibutuhkan ketika ingin mengakses
jasa layanan ini. Anggapan dari peserta diskusi inilah yang menjadi tembok
utama penghalang mereka untuk mau mengakses layanan dari perbankan
ini.

Peneliti kemudian menjelaskan bahwa tidak butuh dana banyak ketika
warga ingin mengakses layanan dari perbankan seperti tabungan ini.
Peneliti berbagi pengalaman dengan peserta diskusi dalam hal akses
terhadap jasa keuangan tersebut. Dimana pengalaman ini tentunya dapat
menjadi bahan diskusi peneliti dengan warga mengenai akses terhadap
layanan perbankan. Peneliti menyebutkan bahwa persepsi itu sebenarnya
kurang tepat, karena pada kenyataannya apa yang dilakukan oleh peneliti
tidak membutuhkan banyak dana justru banyak keuntungan yang didapat
ketika mau mengakses layanan ini. Keuntungan tersebut seperti keamanan

dan mobilitas dari danan tersebut. Peneliti tidak harus membawa uang cash
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kemana-mana karena sudah ada ATM untuk menyimpan uang tersebut dan
dapat mengambilnya ketika dibutuhkan. Pengalaman peneliti ini sedikit
banyak mempengaruhi masyarakat untuk mau mengubah sedikit
pandangannya terhadap bank. Mereka mengatakan bahwa mereka tidak
menolak dengan adanya layanan ini dan sebenarnya mereka ingin untuk
mengakes layanan ini namun tetap dengan beberapa syarat yang mungkin
tidak memberatkan mereka seperti penurunan biaya administrasi dari bank
tersebut.

Diskusi dilanjutkan dengan bagaimana persebaran keuangan inklusi dari
masyarakat Desa Pendem ini dilihat dari seberapa banyak dari peserta
diskusi di Desa Pendem ini sudah mengakses salah satu layanan dari
perbankan, baik tabungan maupun kredit. Hasil diskusi menunjukkan
bahwa dari peserta diskusi ini banyak peserta yang belum mengakses jasa
keuangan formal ini, seperti dalam hal tabungan peserta diskusi sebanyak
47 belum mau mengakses layanan tabungan dari pihak perbankan. Alasan
mengenai mahalnya biaya yang dibutuhkan masih menjadi alasan utama
mereka belum mau mengakses layanan ini. Selain itu kebutuhan akan
layanan ini dinilai juga masih rendah. Salah seorang peserta diskusi
mengatakan bahwa selama masih dapat menggunakan uang tunai antar
warga hal itu dirasa cukup, penggunaan jasa layanan ini dinilai merepotkan
dan justru membuat uang mereka hilang dipotong oleh penyedia layanan

tersebut yakni bank. Layanan kredit juga hanya ada 2 warga yang
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mengakses layanan ini. Faktor bunga yang tinggi membuat warga lebih
memilih meminjam kepada warga lain daripada meminjam di bank.
Walaupun kadang meminjam dana di warga lain memiliki keterbatasan dari
segi jumlah ketersediaan dana, namun hal itu jauh lebih baik daripada harus
khawatir dengan ancaman bunga kredit yang dapat memberatkan mereka.
Data tersebut menunjukkan bahwa memang keuangan inklusi belum begitu
tersebar merata di Desa Pendem ini. Faktor dana yang dibebankan oleh
bank dinilai masih menjadi penghalang mereka.

Banyak masukan dari warga yang intinya adalah agar biaya yang
nantinya dibebankan kepada para nasabahnya dapat lebih diperkecil ketika
mereka akan mengakses layanan dari perbankan. Karena anggapan warga
kepada bank bahwa memang membutuhkan dana yang banyak untuk dapat
mengakses layanan di bank ini tentunya akan berlangsung lama jika
memang dari perbankan sendiri tidak mencari solusi untuk mengatasi
permasalahan ini. Permasalahan yang mengakar dan sudah berlangsung
lama ini tentunya dapat menghambat persebaran dari keungan inklusi
tersebut.

Diskusi berlanjut dengan pembahasan mengenai branchless banking
yang sudah sedikit dijelaskan oleh peneliti mengenai berbagai produk dari
perbankan tadi. Peneliti memulai diskusi dengan bertanya kepada para
peserta diskusi mengenai layanan tanpa kantor (branchless banking)

tentang keberadaannya ditengan masyarakat Desa Pendem ini. Layanan ini
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dinilai masih asing keberadaannya, karena sebagian besar dari peserta
diskusi belum mengetahui dengan adanya layanan ini. Kurangnya
informasi mengenai layanan ini dan tidak adanya sosilalisasi dari pihak
terkait mengenai layanan ini dinilai sebagai faktor utama warga Desa
Pendem kurang tahu mengenai layanan ini. Layanan ini memang tergolong
baru sehingga informasi yang dibutuhkan mengenai layanan ini tentunya
sangat dibutuhkan oleh masyarakat, namun pada kenyataannya hanya ada
iklan dari media televisi dan cetak tidak adanya sosialisasi langsung kepada
mereka. Hal tersebut dinilai sangat kurang karena masyarakat yang
mayoritas sebagai petani dan bekerja ini tidak banyak waktu untuk
melakukan kegiatan seperti menonton televisi dan membaca media cetak
seperti koran. Warga Desa Pendem lebih membutuhan sosialisasi langsung
karena hal tersebut dinilai lebih efektif agar warga cepat tahu dan mengerti
mengenai layanan branchless banking. Warga desa lebih menginginkan
jenis pendekatan seperti ini karena mereka dapat secara langsung untuk
bertanya dan mengetahui bagaimana seluk-beluk dari layanan ini dan tahu
langsung dari pihak perbankan sendiri yang menjelaskannya.

Peserta diskusi yang mengetahui layanan branchless banking adalah
sisa dari peserta diskusi yang tadi tidak mengetahui layanan ini. Peserta
diskusi ini ternyata hanya mengetahui layanan branchless banking dari
permukaannya saja, dengan kata lain mereka hanya mengetahui kalau

layanan ini ada, namun mereka belum mengetahui layanan ini berfungsi
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untuk apa dan bagaimana manfaatnya bagi kehidupan mereka. Peneliti
mencoba untuk menjelaskan mengenai fungsi dan manfaat dari layanan
branchless banking ini, dengan metode diskusi dua arah sehingga mereka
juga dapat bertanya mengenai layanan ini. Sebelumnya peneliti
menyebutkan bahwa layanan ini berfungsi untuk mempermudah
masyarakat dalam melakukan transaksi perbankan tanpa harus datang ke
bank. Luasnhya jangkauan dari layanan ini juga berfungsi untuk
menjangkau para masyarakat yang berada di daerah yang jauh dari kantor
cabang untuk dapat menerima akses jasa keuangan formal yang sama
dengan masyarakat yang ada di dekat kantor cabang.

Akses terhadap semua masyarakat baik yang ada di daerah yang dekat
dan jauh dari kantor cabang ini lah yang diinginkan oleh semua pihak,
seperti pemerintah dan perbankan. Penjelasan yang dilakukan oleh peneliti
sedikit memberikan pandangan mengenai layanan ini. Peserta diskusi
mengajukan pertanyaan kepada peneliti yakni mengenai seperti apa contoh
dari layanan branchless banking tersebut, peneliti langsung memberikan
contoh berupa salah satu produk dari perbankan dalam hal ini BNI sms
banking karena penelitian ini berfokus mengenai branchless banking
dengan penggunaan mobile payment system (MPS) sehingga peneliti
menggunakan telepon selulernya untuk memberikan contoh dalam
penggunaan layanan branchless banking tersebut. Permberian contoh

langsung terhadap warga secara langsung tersebut membuat sebagian
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warga cepat mengerti dan akhinya menyadari bahwa sebenarnya layanan
ini memang mudah untuk digunakan. Warga yang mengalami kesusahan
dalam mengakses layanan ini adalah mereka yang memang sudah tua
(usiang 50 tahun keatas), hal itu beralasan karena mereka lebih memiliki
kelemahan dalam penggunaan telepon selulernya.

Diskusi berlanjut dengan apa yang diinginkan oleh warga dengan
adanya layanan ini. Beberapa masyarakat mengungkapkan harapan mereka
mengenai perkembangan layanan ini, harapan tersebut antara lain
Pembebanan pembiayaan yang harus dibayarkan setiap bulan oleh
nasabah, diharapkan dapat semakin rendah hal ini menjadi harapn utama
karena memang beban pembiayaan yang dibebankan kepada nasabah ini
dinilai terlalu tinggi. Masyarakat menilai bahwa nilai yang dibebankan
terlalu tinggi tersebut karena warga desa yang mayoritas pekerjannya
merupakan petani dan buruh lepas memiliki pendapatan yang tidak
menentu, sehingga mereka khawatir jika dana yang mereka sisihkan untuk
ditabung di bank hanya akan habis dipotong oleh biaya pelayanan bank
setiap bulannya.

Selain itu warga Desa Pendem yang mayoritas adalah petani juga
mengharapkan untuk pengembangan dari produk branchless banking ini
diharapkan dapat lebih membantu para petani. Hal tersebut dapat dalam
bentuk berbagai hal, seperti pembuatan sebuah halaman menu khusus di

aplikasi/pilihan menu dari layanan yang dikelurkan oleh pihak perbankan.
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Menu tersebut dapat membantu dalam hal transaksi penjualan, seperti
contohnya membuat menu khusus pada aplikasi dimana isi dari menu
tersebut dapat memfasilitasi para petani, sehingga mempermudah transaksi
dalam menjual hasil pertanian mereka.

Hal lain adalah tentunya dibagian kredit yang disediakan oleh
perbankan. Dalam hal kredit, semakin mudahnya layanan yang diberikan
olen bank seperti adanya branchless banking ini diharapkan oleh
masyarakat Desa Pendem akan adanya bentuk layanan kredit baru dimana
sistem pembayaran dapat dibayarkan dengan layanan branchless banking
di setiap periode panen, bukan secara bulanan. Pembayaran kredit secara
bulanan dianggap petani terlalu membebani keuangan mereka sebab para
petani tidak memiliki pendapatan yang menentu di setiap bulannya
sehingga dikhawatirkan akan menimbulkan Kkredit macet serta
menimbulkan ketidakpercayaan bank terhadap masyarakat Desa Pendem.
Menurut warga Desa Pendem, pembayaran kredit berdasarkan periode
panen dinilai akan lebih efektif bagi petani karena mereka telah
memperoleh pendapatan dari penjualan hasil pertanian mereka sehingga
para petani merasa mampu untuk membayar kredit yang mereka ajukan
kepada bank serta mengurangi adanya kredit macet.

2. Faktor-faktor yang mendorong persepsi masyarakat Desa Pendem terhadap
teknologi branchless banking berdasarkan lima atribut yang dikemukakan

oleh Rogers (2003) yaitu,
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a. Relative Advantage

Berdasarkan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada beberapa
narasumber mengenai indikator ini, mayoritas dari para narasumber
yang mana merupakan penduduk Desa Pendem, belum banyak
mengetahui mengenai salah satu layanan terbaru dari bank yang ada saat
ini, yaitu layanan tanpa kantor atau lebih dikenal branchless banking.
Setelah melalui beberapa kali diskusi yang dilakukan antara peneliti
dengan para narasumber, peneliti menjelaskan secara garis besar
mengenai fasilitas yang ditawarkan melalui layanan branchless banking
ini, baik sistematika penggunaannya maupun kemudahan yang
ditawarkan oleh layanan ini. Diskusi tersebut kemudian semakin
berkembang dengan berjalan secara dua arah secara komunikatif,
setelah peneliti menjelaskan, banyak narasumber yang kemudian
merasa ingin tahu dan mengajukan pertanyaan mengenai penjabaran
lebih lanjut dari kemudahan layanan branchless banking. Kemudahan
tersebut antara lain m-banking, sms banking, dll. Setelah mendengar
penjelasan singkat dari peneliti, para narasumber yang baru mengetahui
kemudahan dari layanan tersebut mengaku tertarik karena mereka
menganggap fasilitas yang ditawarkan akan mempermudah dan
mempercepat jalannya transaksi yang dilakukan apabila mereka adalah

seorang nasabah dari bank penyedia layanan branchless banking.
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Tabel 4. Jumlah Narasumber mengenai
Penghematan Waktu yang Digunakan

Menghemat waktu 87 orang

Memperlambat pelayanan 13 orang

Sumber : lampiran 3, halaman 116

Penjelasan mengenai m-banking dan sms banking dipaparkan secara
lebih lanjut, termasuk mengenai sistematika penggunaannya secara
lebih mendetail, khususnya mengenai cara pembayarannya. Telah
dijelaskan dalam diskusi tersebut bagaimana tata cara penggunaan m-
banking dan sms banking, para narasumber menanggapi dengan reaksi
yang beragam. Mayoritas narasumber menyatakan bahwa metode yang
ditawarkan jauh lebih mudah apabila dibandingkan dengan layanan
Anjungan Tunai Mandiri (ATM) atau dengan cara nasabah harus datang
dan melakukan transaksi langsung di bank. Sebagian narasumber, justru
menyatakan sebaliknya, bahwa semudah-mudahnya layanan yang
ditawarkan oleh pihak bank, metode pembayaran atau transaksi dalam
hal keuangan yang dilakukan secara langsung antara individu satu
dengan individu lainnya jauh lebih mudah untuk dilakukan karena
cenderung tidak berbelit.

Beragam reaksi beragam dari para narasumber, menunjukkan bahwa
sebagian besar atau mayoritas narasumber, sebanyak 69 narasumber
menyetujui bahwa rendahnya biaya yang ditawarkan oleh layanan ini

menarik minat mereka dan menjadi salah satu faktor pendorong
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narasumber untuk mengakses layanan branchless banking ini. Sisanya,
yaitu sebanyak 31 dari narasumber saja yang mengaku masih ragu-ragu
dan belum merasa tertarik untuk menggunakan layanan ini, bahkan
setelah mendengar penjelasan dari peneliti mengenai detail yang
dipaparkan mengenai rendahnya biaya pembayaran layanan tersebut.

Tabel 5. Jumlah Narasumber mengenai
Biaya Pelayanan

Biaya pelayanan murah 69 orang

Biaya pelayanan tinggi 31 orang

Sumber : lampiran 3, halaman 116

Salah satu hal lain yang diunggulkan oleh bank dari tersedianya
layanan branchless banking, selain rendahnya biaya pembayaran,
adalah mengenai fleksibilitas. Fleksibilitas yang dimaksud dalam hal ini
adalah mengenai kemudahan melakukan transaksi, baik fleksibel secara
waktu maupun secara tempat. Apabila menggunakan sms-banking
ataupun m-banking, nasabah tidak perlu susah payah dan repot-repot
menuju bank terdekat untuk sekedar melakukan transaksi. Layanan ini
menawarkan kemudahan sehingga dimanapun nasabah berada, dan
dalam keadaan apapun, selama telepon seluler dan internet mereka
masih terhubung ke jaringan, nasabah bebas melakukan transaksi tanpa
keterlibatan dengan pihak bank secara langsung. Mengenai fleksibilitas
waktu juga tentu sangat dirasakan oleh para nasabah, apabila biasanya

mereka hanya dapat melakukan transaksi saat jam operasional bank,
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sehingga layanan terasa terbatas, dengan layanan sms banking dan m-
banking, nasabah dapat melakukan transaksi kapanpun yang diinginkan
dengan menggunakan telepon seluler dan internet mereka. Tentu
fleksibilitas ini dirasakan sangat nyata oleh para nasabah, pada saat-saat
tertentu seperti adanya hal yang mendesak atau darurat, baik siang
malam maupun hari libur, nasabah masih dapat melakukan transaksi
keuangan dan memenuhi kebutuhan mereka.

Setelah pemaparan selesai, walaupun narasumber cenderung sangat
mengerti dengan penjelasan yang diberikan, dan telah mengetahui pula
keunggulan-keunggulan layanan branchless banking, namun sepertinya
fleksibilitas yang ditawarkan layanan ini belum sepenuhnya dapat
menjadi faktor pendorong narasumber untuk tertarik menggunakan
layanan ini. Mereka hanya sekedar mengerti terhadap penjelasan yang
diberikan, namun ternyata penjelasan tersebut belum dapat sepenuhnya
menarik minat narasumber untuk menggunakan layanan.

Tabel 6. Jumlah Narasumber mengenai
Fleksibilitas Layanan

Beranggapan lebih fleksibel 73 orang

Beranggapan tidak fleksibel 27 orang

Sumber : lampiran 3, halaman 116

. Compatibility

Narasumber diberikan pertanyaan mengenai kaitan antara macam-

macam fungsi bank yang telah dijelaskan dalam jalannya diskusi,
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dengan keseharian mereka. Pertanyaan secara lebih spesifik mengarah
kepada sebagaimana penting dan perlunya fasilitas bank, untuk
membantu narasumber mengelola keuangan mereka. Setelah mendapat
penjelasan, sebanyak 57 narasumber yang merasa bahwa kegiatan
sehari-hari mereka untuk mengelola uang, membutuhkan fasilitas yang
disediakan oleh pihak bank. Rata-rata jawaban yang diberikan oleh
narasumber, menyatakan bahwa layanan bank tersebut diperlukan
seperti pada saat pembayaran gaji bagi para pegawai swasta yang
dibayarkan oleh perusahaan langsung kepada rekening masing-masing
pegawai. Sedangkan, layanan branchless banking seperti sms-banking
menurut mereka juga dapat dikatakan membantu karena apabila saat
mereka melakukan transaksi pembayaran dengan konsumen, penjual
dapat langsung melakukan pengecekan mengenai transaksi tersebut,
apakah pembayaran telah berjalan sesuai dengan yang diperjanjikan
sebelumnya atau tidak. Cara tersebut dianggap lebih efisien karena
penjual tidak perlu repot-repot menuju layanan ATM untuk mengecek
saldo tabungan mereka, setelah menerima pemberitahuan pembayaran,
mereka juga dapat langsung memproses pengiriman barang kepada
konsumen.

Banyaknya narasumber yang mengaku mempergunakan fasilitas
yang disediakan oleh pihak bank, tidak disertai dengan keberlanjutan

menggunakan layanan tersebut. Dapat dikatakan merupakan kondisi
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yang cukup miris, karena 50% dari 57 narasumber yang menggunakan
fasilitas bank, mengaku tidak ada keberlanjutan dari pemakaian
rekening tabungan yang telah mereka buka. Berbagai alasan seperti
berkurangnya pendapatan bagi pekerja swasta serta tidak menentunya
pendapatan para petani membuat mereka memilih untuk mengelola
uang tunai mereka sendiri. 43 narasumber secara lebih lanjut
menyatakan ketidaktertarikannya terhadap fasilitas tabungan yang
ditawarkan oleh pihak bank. Hal ini bukan tanpa alasan, mereka
beranggapan demikian didasari oleh faktor administrasi yang
sebenarnya pun belum banyak mereka ketahui sebagai orang awam.
Menurut mereka, dengan penghasilan yang masih tergolong pas-pasan,
membuka rekening tabungan di bank justru akan memberi beban pada
mereka karena jika dikelola dengan menggunakan jasa layanan
perbankan nantinya dana yang ada justru akan habis karena adanya
potongan administrasi bank, sedangkan bunga yang didapat justru lebih
sedikit karena sedikitnya dana yang ditabung.

Tabel 7. Jumlah Narasumber mengenai
Kepemilikan Rekening Bank

Kepemilikan rekening 57 orang

Tidak memiliki rekening 43 orang

Sumber : lampiran 3, halaman 111
Pertanyaan diskusi berlanjut secara lebih spesifik lagi, mengenai

berbagai macam fasilitas yang disediakan oleh pihak bank selama ini.
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Narasumber ditanyakan mengenai pengetahuan mereka mengenai
fasilitas bank, dari pertanyaan tersebut kemudian didapatkan hasil
bahwa mayoritas narasumber mengetahui fasilitas bank selain rekening
tabungan. Mereka menyatakan mengetahui bahwa pihak bank juga
menawarkan fasilitas peminjaman modal melalui sistem kredit dengan
bunga tertentu, seperti yang kita ketahui bank mempunyai fungsi
sebagai financial intermediary yaitu lembaga keuangan yang bertugas
untuk menghimpun dana masyarakat dari masyarakat yang kelebihan
dana dan kemudian menyalurkan kepada masyarakat yang kekurangan
sehingga narasumber sudah mengetahui fungsi dasar bank.

Diskusi berlanjut mengenai keterkaitan antara jumlah pengguna
fasilitas bank di desa tersebut dengan bagaimana narasumber
memandang mengenai keberadaan bank bagi kehidupan sehari-hari
mereka. Menurut sebagian besar narasumber, mereka mengatakan
bahwa kekurangan bank ada di biaya administrasi yang dikenakan oleh
bank kepada para nasabahnya, padahal mayoritas dari narasumber
merupaka penduduk yang hidup seadanya dengan pendapatan masih
dibawah rata-rata. Sehingga, apabila uang yang mereka tabung tersebut
tidak seberapa, justru lama kelamaan akan semakin terkikis dengan
potongan biaya yang dikenakan kepada narasumber selaku nasabah,
padahal semestinya uang potongan tersebut dapat mereka alokasikan

untuk kebutuhan mereka lainnya walaupun jumlahnya tidak seberapa.

75



Sedangkan narasumber yang berprofesi sebagai petani kekurangan bank
yang dimiliki berupa masih kurangnya fasilitas pinjaman untuk petani
yang dapat dibayarkan ketika mereka panen bukan setiap bulan, selain
itu kurangnya kredit untuk alat alat pertanian menjadi hambatan bagi
petani yang menurut mereka kurang dari bank.

Tingkat ‘ketidak percayaan’ penduduk desa selaku narasumber ini,
dapat dikatakan lumayan tinggi berkaitan dengan peran yang selama ini
dijalankan oleh pihak bank. Sebagian besar narasumber mengatakan
bahwa penjelasan yang dilakukan dalam diskusi dengan peneliti sangat
bermanfaat, karena semenjak dahulu sangat jarang sosialisasi yang
dilakukan oleh pihak bank yang ditujukan khusus kepada masyarakat
desa seperti mereka. Layanan perbankan yang diterima narasumber
berupa layanan tabungan dan kredit. Padahal layanan perbankan
terdapat banyak seperti asuransi, sekuritas dan tidak ketinggalan
layanan perbankan yang baru yakni layanan tanpa kantor (branchless
banking) yang mengoptimalkan layanan menggunakan telepon seluler,
karenan kurangnya sosialisasi serta informasi yang dilakukan oleh bank
maka di desa ini terkesan layanan tersebut masih sangat asing. Padahal
sebenarnya, faktor pendorong utama yang menjadi penarik bagi
narasumber adalah tingkat kemudahan yang ditawarkan oleh pihak
bank. Kemudahan yang diberikan serta kebebasan nominal yang akan

ditransfer menjadi salah satu faktor pendorong bagi narasumber untuk
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mulai menggunakan layanan branchless banking. Dapat dikatakan
sebagai salah satu faktor pendorong karena dengan kemudahan
transasksi berbasis non-tunai karena transaksi non-tunai sangat cepat
dan fleksibel, namun beberapa narasumber tetap pada pendiriannya
untuk melakukan transaksi secara tunai dan tidak mengadopsi layanan
branchless banking ini. Narasumber beranggapan bahwa layanan ini
belum begitu dibutunkan oleh mereka karena mereka lebih
membutuhkan uang tunai untuk bertransaksi di desa ini. Penggunaan
uang tunai yang tinggi ini membuat layanan perbankan yang berbasis
non-tunai ini belum begitu dibutuhkan oleh warna desa.
. Complexity

Penjelasan mengenai berbagai macam fasilitas bank, telah
disampaikan secara lengkap oleh peneliti dalam forum diskusi.
Kemudian, peneliti mengajak narasumber untuk sama-sama mengukur
pemahaman mengenai fasilitas bank setelah penjelasan secara gamblang
telah diberikan. Narasumber dengan usia dibawah 50 tahun menjawab
bahwa sebenarnya layanan berbasis tanpa kantor (branchless banking)
ini mudah digunakan karena mereka dapat mengakses layanan tersebut
bahkan tanpa beranjak dari tempat mereka atau mengganggu aktivitas
yang sedang mereka lakukan, sehingga dapat dikatakan sangat efisien
dari segi waktu. Sedangkan, bagi narasumber yaitu penduduk desa yang

berusia 50 tahun keatas menyatakan sebaliknya, mereka menggangap
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layanan ini rumit dan tidak mudah digunakan serta mereka lebih
menyukai untuk menggunakan cara tradisional dalam membantu
mengelola keuangan mereka.

Menyatakan mudah dan tidak mudah digunakan tentu berkaitan
dengan cara mempelajari penggunaan fasilitas ini, sebanyak 73
narasumber adalah pengguna aktif telepon seluler yang artinya mereka
mengekspektasikan diri mereka akan mudah mempelajari layanan ini
karena sudah cukup terbiasa menggunakan telepon seluler, tentunya
diimbangi dengan pembelajaran yang lengkap dan secara jelas
mengenai layanan ini. Kebiasaan mereka mengakses telepon seluler,
sehingga aplikasi layanan berbasis tanpa kantor (branchless banking)
dirasa merupakan hal yang cukup mudah untuk digunakan dan diakses,
karena layanan berbentuk software yang selama ini narasumber pun
rata-rata sudah mengetahui dasar-dasar penggunaan software yang ada
di telepon seluler mereka. Akan tetapi, sisa narasumber yang rata-rata
berusia di atas 50 tahun, merasa bahwa aplikasi branchless banking
tidak mudah untuk dipelajari karena mereka untuk menggunakan
telepon seluler saja mereka kesulitan, apalagi untuk mengakses aplikasi-

aplikasi tersebut.
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Tabel 8. Jumlah Narasumber mengenai
Kemudahan Pembelajaran Layanan

Kemudahan pembelajaran (17 tahun — 50 tahun ) 73 orang

Kesusahan pembelajaran (> 50 tahun) 27 orang

Sumber : lampiran 3, halaman 118

Seperti yang telah dikatakan sebelumnya, penduduk desa Pendem
selaku narasumber, menyatakan bahwa layanan ini tentu akan mudah
dipelajari, asalkan diberikan pembelajaran, sosialisasi, maupun
bimbingan yang dilakukan secara sistematis dan baik kepada mereka.
Sehingga, menanggapi pertanyaan mengenai perlunya bimbingan
mengenai penggunaan layanan, mereka mengatakan bahwa bimbingan
diperlukan karena sebenarnya layanan ini masih tergolong layanan yang
baru dan masih asing bagi warga Desa Pendem. Melihat sosialisasi yang
masih kurang pembimbingan ini dinilai juga lebih efektif karena
langsung membimbing masyarakat untuk menggunakan layanan ini,
apalagi ditambah dengan adanya fakta-fakta bahwa mereka selama ini
sama sekali belum mendapatkan penjelasan yang terperinci dan
mumpuni dari pihak bank selaku penyedia layanan, sehingga tingkat
ketertarikan penggunaan layanan bank di Desa Pendem dikatakan masih
cukup rendah, mengingat sebenarnya terdapat beberapa bank disekitar
desa tersebut yang masih cukup terjangkau.

Bimbingan mengenai penggunaan layanan fasilitas bank, kemudian

diberikan oleh peneliti kepada narasumber (mencakup dasar-dasarnya
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saja), yang diikuti oleh antusiasme dari penduduk desa, mencerminkan
ketertarikan mereka yang semakin tinggi setelah mendapatkan banyak
penjelasan. Setelah bimbingan yang diberikan secara mendasar dan
singkat, narasumber berusia dibawah 50 tahun dengan jumlah 73
narasumber mengatakan bahwa mereka tidak mengalami kesulitan
ketika mengoperasikan layanan ini. Sebanyak 27 narasumber sisanya
dengan umur di atas 50 tahun, mengatakan bahwa mereka kesulitan,
namun kesulitan ini lebih ditekankan kepada pemakaian telepon
selulernya, karena memang mereka kebanyakan baru saja dapat
memakai telepon seluler dan belum terbiasa untuk menggunakannya.

Tabel 9. Jumlah Narasumber mengenai
Kemudahan Pengoperasian Layanan

Kemudahan pengoperasian (17 tahun — 50 tahun ) 73 orang

Kesusahan pengoperasian (> 50 tahun’) 27 orang

Sumber : lampiran 3, halaman 118

Cukup lama mengutak-atik aplikasi branchless banking dengan
bimbingan peneliti, narasumber langsung memberikan tanggapannya.
Menurut sebagian besar narasumber, layanan ini memiliki desain yang
sangat simple. Dengan desain seperti itu, ternyata membuat narasumber
tersebut merasakan kemudahan dalam menggunakannya, karena tidak
dibingungkan dengan tampilan yang rumit. Tetapi tidak dengan
penduduk usia tua yang masih beranggapan layanan tersebut tidak

praktis dan memusingkan, dan justru memilih meminta tolong kepada
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masyarakat usia muda untuk melakukannya apabila suatu saat mereka
membutuhkan bantuan yang memerlukan keefisienan dari fasilitas
layanan branchless banking.
. Triliability

Narasumber kemudian dimintai pendapatnya mengenai layanan
branchles banking yang penggunaannya berkaitan erat dengan telepon
seluler. Masyarakat yang telah diberikan bimbingan secara mendasar
dan singkat, menjawab bahwa dengan adanya layanan ini, apalagi hanya
dengan menggunakan telepon seluler saja, tentu layanan yang
ditawarkan oleh pihak bank ini akan banyak membantu mereka dalam
mempermudah kegiatan sehari-hari mereka yang berhubungan dengan
mengelola keuangan. Sebaliknya, penduduk yang berusia di atas 50
tahun tidak menunjukkan ketertarikannya dan bersikap tidak peduli
meskipun ada layanan yang menggunakan telepon seluler ini.

Mengenai layanan branchless banking yang mengharuskan
penggunaan telepon seluler, narasumber diberi pertanyaan mengenai
kaitannya dengan isu-isu penipuan yang mengatasnamakan pihak bank
yang akhir-akhir ini marak terjadi. 70 narasumber mengatakan tidak
khawatir sama sekali dengan layanan yang berbasis telepon seluler ini,
karena mereka sudah percaya dengan pihak perbankan, kepercayaan ini
lah yang membuat tidak ada kekhawatiran terhadap kemanan dari

layanan ini sendiri. Mereka menyatakan dengan diselingi candaan,
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bahwa mereka akan langsung menghampiri bank dan menanyakannya
secara langsung apabila ada indikasi penipuan seperti sms atau telpon
yang tergolong mencurigakan. Dengan memastikannya secara langsung
ke bank, mereka akan langsung mendapat kepastian dan tidak dibuat
kebingungan terhadap niat-niat pihak yang tidak bertanggung jawab
yang mengatasnamakan bank. Kekhawatiran dari narasumber justru
lebih mengarah kepada bagaimana narasumber mengantisipasi
kesalahan pemilihan menu yang mungkin dapat berakibat fatal yakni
berkurangnya dana nasabah yang ada.

Tabel 10. Jumlah Narasumber mengenai
Kekhawatiran terhadap Keamanan Layanan

Tidak khawatir 70 orang

Khawatir 30 orang

Sumber : lampiran 3, halaman 114

Pertanyaan dilanjutkan kepada pertanyaan mengenai tingkat
kerepotan yang mungkin saja ditimbulkan dalam penggunaan layanan
ini. Narasumber menilai tingkat kerepotan yang ada dinilai sangat
rendah, 70 narasumber menilai bahwa layanan ini justru membantu
mereka dalam memudahkan transaksi yang ada bukan malah
merepotkan. 30 narasumber masih menilai ini merepotkan (dalam hal
penggunaan aplikasi), karena memang mereka yang menilai layanan ini
merepotkan adalah mereka yang tidak dapat mengoperasikan telepon

seluler dan tidak ingin belajar akan layanan ini dan lebih memilih untuk
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tetap menggunakan layanan perbankan tradisional yang masih
menggunakan sistem antre di kantor bank. Pilihan lain adalah lebih
memilih untuk tidak memakai layanan ini.

Tabel 11. Jumlah Narasumber mengenai
Kerepotan terhadap Penggunaan Layanan

Tidak merepotkan 70 orang

Merepotkan 30 orang

Sumber : lampiran 3, halaman 119

Peneliti kemudian menanyakan kepada warga mengenai
pembimbingan yang mungkin akan dilakukan untuk mengajari
masyarakat Desa Pendem ini untuk dapat menggunakan layanan
branchless banking. Peneliti bertanya mengenai apakah warga desa
bersedia untuk meluangkan waktunya untuk meu mempelajari layanan
ini. 65 narasumber menyatakan kalau mereka ingin meluangkan
waktunya untuk mempelajari hal ini, sebab mereka memang tertarik
dengan layanan ini dan ingin mengetahui cara pengoperasian dari
layanan ini. Sisanya yakni 35 narasumber menyatakan bahwa mereka
tidak ingin meluangkan waktunya untuk mempelajari layanan ini.
Sebagian merasa kalau hanya akan membuang-buang waktu, alasan
tersebut keluar dari masyarakat yang memang tidak tertarik dengan
layanan ini, dan sebagian lainnya beranggapan bahwa mereka dapat

mempelajarinya sendiri tanpa harus ikut pembimbingan tersebut.
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Tabel 12. Jumlah Narasumber mengenai
Penyediaan Waktu untuk Mempelajari

Bersedia meluangkan waktunya 65 orang

Tidak bersedia 35 orang

Sumber : lampiran 3, halaman 120

Pertanyaan dilanjutkan tentang indikator kepuasan yang dirasakan
oleh masyarakat desa Pendem yang sudah pernah menggunakan layanan
bank. Beberapa narasumber yang mengatakan sudah, beralasan bahwa
pelayanan terbaik sudah dilakukan oleh pihak perbankan karena disetiap
mereka melakukan transasi di bank, pihak bank selalu memberikan
pelayanan yang sangat baik kepada para nasabahnya, dengan metode
pendekatan yang ramah membuat nasabah nyaman dan menilai bahwa
mereka sudah diberikan pelayan terbaik oleh bank. Sedangkan
narasumber yang mengatakan belum diberikan pelayanan yang terbaik,
adalah karena mereka ternyata mengetahui bahwa belum semua layanan
yang ada telah disampaikan kepada masyarakat Desa Pendem ini
dikarenakan kurangnya pemberitahuan seperti menggunakan sosialisasi
serta iklan yang ada selama ini.

. Observability

Keberadaan beberapa bank yang berada di sekitar desa Pendem
(walaupun dengan jarah yang lumayan jauh), sejauh ini nyatanya tidak
berpengaruh terlalu banyak dengan pengelolaan keuangan yang

dilakukan oleh masyarakat Desa Pendem. Faktor yang dirasa menjadi
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penghambat sedikitnya pengguna layanan yang ditawarkan oleh pihak
bank, khususnya dalam hal ini adalah branchless banking, adalah karena
minimnya pengetahuan dan pemahaman masyarakat desa mengenai
seluk beluk perbankan serta berbagai macam fasilitas yang ditawarkan
oleh pihak bank selaku penyedia layanan. Hal ini tentu berkaitan dengan
sejauh mana bank menjalankan perannya. Dapat dilihat dari jawaban-
jawaban yang diutarakan oleh narasumber atas pertanyaan mengenai
keterlibatan pihak bank, hasil yang didapat adalah minim. Dikatakan
demikian karena sejauh ini, menurut masyarakat desa Pendem, selama
mereka mendiami wilayah itu, ada beberapa bank yang berdiri dan
membangun pelayanan kantornya lebih dekat dengan desa ini dalam
kurun waktu beberapa tahun terakhir, namun tidak satupun dari pihak
bank tersebut yang terjun langsung ke desa-desa untuk
mensosialisasikan mengenai produk jasa perbankan yang mereka punya
kepada masyarakat desa setempat. Faktor ini lah yang kemudian
menyebabkan masyarakat desa Pendem mempunyai pengetahuan yang
amat minim mengenai perbankan, sehingga berdampak pada sedikitnya
masyarakat yang memilih menggunakan layanan dan fasilitas bank
untuk membantu kegiatan mereka sehari-hari yang berkaitan dengan
keuangan. Dapat dikatakan bahwa faktor utama yang mendasari belum
adanya masyarakat yang menggunakan layanan branchless banking

adalah karena masyarakat belum mengerti dan menerapkan layanan
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apapun mengenai branchless banking, sebagian dari mereka hanya tahu
dari berbagai media iklan yang ada dan sebatas mengetahui bahwa
layanan seperti ini ada mengenai penggunaan dan fungsi mendalamnya
mereka belum mengetahuinya.

Minimnya pengetahuan mengenai layanan dan fasilitas yang
ditawarkan oleh bank sebagai penyedia jasa, bukan berarti keseluruhan
masyarakat buta akan fasilitas ini. Beberapa masyarakat selaku
narasumber mengutarakan bahwa mereka mengetahui sedikit tentang
adanya layanan branchless banking ini, pengetahuan tersebut rata-rata
mereka dapatkan dari iklan yang biasa ditanyakan di stasiun televisi
seperti iklan rekening ponsel dari CIMB Niaga, Bank Mandiri, ataupun
dari iklan-iklan dari bank yang dimuat di beberapa surat kabar lokal, dlI.
Narasumber lainnya mengaku mengetahui bahwa bank hanyalah tempat
yang digunakan sebagai tempat menabung dan melakukan pinjaman
yang harus dengan pelayanan di kantor bank.

Tabel 13. Jumlah Narasumber mengenai
Keberadaan Layanan Branchless Banking

Mengetahui adanya layanan branchless

banking 43 orang

Tidak mengetahui adanya layanan

branchless banking 57 orang

Sumber : lampiran 3, halaman 113
Rata-rata sosialisasi yang dilakukan oleh pihak bank melalui televisi

maupun media cetak, belum dikatakan cukup bagi narasumber. Hal ini
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disebabkan karena iklan tersebut hanya sebatas menawarkan layanan
dengan segala keunggulannya tanpa memberikan penjelasan lebih lanjut
serta sistematika penggunaannya, menurut mereka iklan ini belum
terlalu efektif untuk menarik minat dari para masyarakat desa. Di
samping itu, sebagian warga lainnya yang keseharian dihabiskan
ditempat kerja dan di sawah tidak mengetahui hal tersebut sehingga
iklan mengenai layanan ini tidak menyeluruh sampai ke warga di desa
ini. Hal ini lah yang menyebabkan masyarakat desa masih memilih cara-
cara tradisional untuk mengelola uang mereka, disebabkan
keingintahuan mereka terhadap fasilitas bank tidak diimbangi dengan
iklan yang terperinci.

Berdasarkan pembahasan indikator atribut di atas diketahui bahwa tiga
dari lima atribut yang dikemukakan oleh Rogers (2003) yakni, Relative
advantage, Complexity, dan Trialability dipersepsikan sebagai faktor
pendorong untuk pengadopsian layanan berbasis branchless banking. Data
tersebut berdasarkan lebih banyaknya warga yang setuju dengan kelebihan
dari layanan ini, terlihat dari atribut penelitian yang digunakan dimana
ketiga atribut di atas dipersepsikan memang mendorong warga untuk
menggunakan layanan ini. Hasil penelitian itu memiliki perbedaan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Purwanti dan Franksiska (2014), dimana
penelitian tersebut menyebutkan hanya  Relative advantage dan

Complexity yang merupakan faktor pendorong dari penerimaan adopsi
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teknologi ini, sedangkan atribut Trialability menurut penelitian Purwanti
dan Franksiska (2014) menjadi faktor penghambat akibat dari
kekhawatiran yang tinggi terhadap penipuan serta virus yang mungkin
terjadi. Trialability menurut penelitian ini menjadi atribut pendorong untuk
pengadopsian layanan branchless banking ini. Strategi yang tepat sehingga
dapat digunakan untuk tingkat pengadopsian yang baik di Desa Pendem ini
haruslah memperhatikan tiga atribut tersebut (Relative advantage,

Complexity, dan Trialability).
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian mengenai persepsi kemampuan teknologi

branchless banking dimasyarakat desa pendem berbah adalah sebagai berikut:

1. Tingkat pengetahuan masyarakat Desa Pendem terhadap layanan
perbankan berbasis metode branchless banking ini dinilai masih
kurang. Berdasarkan responden yang diteliti lebih dari 63% belum
mengetahui layanan berbasis branchless banking ini. Penyebab masih
kurangnya pengetahuan masyarakat Desa Pendem ini adalah kurangnya
informasi langsung dari pihak-pihak terkait mengenai layanan
branchless banking berbasis mobile payment service (MPS) ini.

2. Faktor-faktor yang dipersepsikan menjadi pendorong pengadopsian
layanan branchless banking kedepannya antara lain adalah relative
advantage yang dinilai oleh masyarakat sangat sesuai dengan apa yang
diharapkan karena selain layanan ini dapat meringkas waktu pemakaian,
biaya yang dikeluarkan juga dinilai murah untuk layanan yang sangat
membantu seperti layanan branchless banking ini. Kedua complexity,
tingkat kerumitan yang rendah serta penggunaan yang sangat sederhana
membuat faktor ini dipersepsikan menjadi salah satu faktor pendorong

pengadopsian. Kepercayaan terhadap pihak perbankan yang dilakukan
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oleh warga Desa Pendem ini serta tidak diperlukannya waktu yang lama
untuk mempelajarinya membuat faktor trialability juga menjadi salah
satu faktor pendorong pengadopsian. Faktor observability ini belum
dilakukan dengan maksimal oleh pihak penyedia layanan karena
masyarakat masih belum terlalu mengerti mengenai layanan branchless
banking ini selain itu kebutuhan akan layanan ini dinilai masih belum
terlalu sering digunakan dan beranggapan belum saatnya menggunakan
layanan ini karena kebutuhan penggunaan uang tunai lebih tinggi di
desa ini, sehingga faktor compatibility menjadi salah satu faktor
penghambat dari layanan ini.

B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah diupayakan untuk dilaksanakan sesuai dengan prosedur
ilmiah, namun demikian masih memiliki beberapa keterbatasan yaitu:

1. Penelitian ini menggunakan teknik FGD pada sampel yang belum begitu
mengenal layanan branchless banking sehingga data yang didapat hanya
berdasarkan persepsi dari masyarakat, sehingga data yang didapat sebatas
di permukaan saja dan belum dapat mengetahui lebih dalam mengenai data
branchless banking dari peserta diskusi karena belum begitu mengenal
dengan layanan branchless banking.

2. Metode pengumpulan data pada peneltian ini diperoleh dengan teknik

wawancara dan FGD, sehingga dapat menyebabkan kemungkinan jawaban
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yang sangat heterogen itu tinggi, namun pada pelaksanaannya masyarakat
banyak yang menjawab pertanyaan mengikuti orang lain sehingga jawaban
yang seharusnya heterogen tersebut menjadi jawaban yang homogen.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan dan keterbatasan
penelitian yang telah dijabarkan, selanjutnya dapat diusulkan saran yang
diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak terkait seperti perbankan sebagai
penyedia layanan brancless banking tersebut serta penelitian selanjutnya
berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi Persepsi Masyarakat Desa
Pendem Berbah Terhadap Teknologi Branchless Banking:

1. Bagi Perbankan penyedia layanan branchless banking

a. Pihak perbankan sebaiknya melakukan survei mengenai sejauh
mana keuangan inklusi ini sampai kedaerah-daerah dimana jauh dari
kantor mereka, sehingga pihak perbankan langsung tahu bagaimana
keadaan dilapangan dan dapat membuat langkah-langkah
penanganan untuk mengatasi permasalahann yang ada
dimasyarakat.

b. Melakukan sosialisasi mengenai layanan branchless banking secara
langsung. Hal tersebut penting karena sosialisasi dari perbankan
tentunya akan lebih dapat membangun kepercayaan masyarakat

akan layanan branchless banking ini.
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c. Penggunaan media-media iklan juga harus lebih digencarkan,
karena apabila pihak bank mengalami kesusahan untuk turun ke
lapangan, media ini sangat efektif untuk dapat mewakili keberadaan
bank untuk menyampaikan berbagai bentuk layanan yang mereka
miliki termasuk didalamnya mengenai layanan branchless banking.

2. Bagi pemerintah

a. Pemerintah pusat menugaskan pemerintah daerah, khususnya yang
berada ditingkat kelurahan untuk ikut serta membantu persebaran
keuangan inklusi melalui layanan branchless banking ini.

b. Membantu pihak pihak-pihak terkait seperti pihak perbankan dalam
hal sarana dan prasaranan pendukung untuk persebaran keuangan
inklusi berbasis layanan branchless banking ini.

3. Bagi penelitian selanjutnya

a. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan responden
lebih dari satu desa sehingga hasil yang didapat dapat dibandingkan
untuk dapat melihat bagaimana perbedaan penyebaran keuangan
inklusi menggunakan metode branchless banking ini, dengan
demikian dapat diketahui mana desa yang belum secara merata
mendapatkan pelayanan jasa keuangan formal.

b. Bekerja sama dengan pihak perbankan, kurangnya sosialisasi dari
pihak perbankan menyebabkan informasi ini kurang sehingga

sebagaian besar masyarakat belum dapat mengakses layanan ini.
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Kerja sama dengan pihak perbankan diharapkan dapat menciptakan
penyebaran keuangan inklusi ini menjadi lebih cepat dan tepat

sasaran.
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LAMPIRAN 2. Hasil FOCUSED GROUP DISCUSSION

Total running time for the FGD = 30-45 minutes | Total waktu pelaksanaan FGD = 30-

45 menit

A. Naskah pembukaan (10 menit)

1. Terimakasih atas kehadiran Bapak/lbu semuanya pada pertemuan pada
siang/sore/malam hari ini. Nama saya Ayodya dan saya akan mencoba
memfasilitasi diskusi kali ini.

2. Partisipasi Bapak/Ibu sangat penting dalam diskusi ini. Karena tujuan dari
pertemuan kita kali ini adalah untuk melakukan pembicaraan secara santai,
terbuka dalam bentuk diskusi mengenai persebaran branches banking di
Desa Pendem ini.

3. Diskusi kita pada siang/sore/malam hari ini disebut diskusi kelompok
terarah, seperti survei pendapat yang sifathya umum dengan pertanyaan
terbuka. Terbuka artinya dapat mengundang pendapat yang bermacam-
macam.

4. Kami berharap diskusi hari ini akan memperkenalkan program dari
pemerintah mengenai penyebarluasan keuangan inklusi menggunakan
metode branchless banking yang akan digunakan seluruh wilayah
Indonesia. Tujuan dari keuangan inklusi ini adalah untuk mengatasi
ketimpangan dalam hal akses jasa keuangan formal (dalam hal ini

perbankan). Dukungan dari masyarakat tentunya akan mempercepat
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program ini untuk dapat sampai kepada masyarakat luas. Agar program ini
dapat berjalan dengan baik, kami perlu memahami bagaimana pendapat dan
apa yang dirasakan mengenai penyebarluasan keuangan inklusi di Desa
Pendem ini. Anda akan diminta untuk berparisipasi karena kami berpikir
bahwa anda dapat mewakili pendapat-pendapat yang berbeda. Jadi karena
tidak ada keuntungan/pengaruh langsung pada anda, kami berharap dengan
berpartisipasi dalam forum ini, anda akan dapat membantu membuat hal-
hal menjadi lebih baik di wilayah anda.

5. Saya tertarik dan ingin mendengar pendapat, pandangan dan komentar, ide
maupun saran Bapak/Ibu tentang hal itu.

6. Sebelum kita mulai, ada beberapa hal lagi yang akan saya sampaikan

a. Bahwa diskusi ini harus terbuka dan jujur. Diskusi ini adalah untuk
mencari tahu tentang pendapat, pandangan dan pemikiran anda
mengenai keuangan inklusi, jadi dalam diskusi ini TIDAK ADA
JAWABAN YANG BENAR ATAU SALAH.

b. Dimohon kepada semua peserta untuk menghormati pendapat orang
lain. Orang lain mungkin mempunyai pandangan atau pendapat
yang berbeda dan hal itu merupakan hal yang baik dalam diskusi ini.

c. Dimohon untuk memberikan kepada setiap orang kesempatan yang
sama untuk berpartisipasi dalam pembicaraan.

d. Apapun yang akan anda sampaikan dalam diskusi ini akan kami

simpan dan kami rahasiakan dan hanya akan digunakan untuk tujuan
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penelitian. Kami akan membuat catatan tentang perjalanan diskusi
ini dan apa yang anda sampaikan, tetapi kami tidak akan menuliskan
nama ataupun siapa yang menyatakan pernyataan.

7. Kita akan membicarakan berbagai hal tentang keuangan inklusi dengan
menggunakan metode branchless banking. Mungkin saja saya berganti
pembicaraan atau melanjutkan ke topik lain. Jangan segan-segan untuk
menghentikan saya, apabila Bapak/lbu masih ingin menambahkan apa yang
telah Bapak/Ibu sampaikan sebelumnya.

B. Diskusi | keuangan inklusi dengan metode branchless banking

1. Apakah anda mengenal bank-bank yang ada di Indonesia ini?

Masyarakat Desa Pendem dari keseluruhan peserta FOCUSED GROUP
DISCUSSION (FGD) ini sudah tahu dan mengenal serta dapat menyebutkan
nama-nama dari bank yang ada disekitar mereka, seperti Bank BRI, Bank
BNI, Bank BPD DIY, dll.

2. Bagaimana dengan produk dari bank-bank tersebut?

Dalam FOCUSED GROUP DISCUSSION (FGD) ini masyarakat desa
pendem mengerti mengenai produk yang dikeluarkan oleh pihak perbankan.
Mereka dapat menyebutkan jenis produk tersebut dan dapat menyebutkan
pengertian mengenai produk tersebut menggunakan opini dari mereka.

a. Tabungan, dimana di dalam layanan ini penduduk dapat menyimpan

dananya di bank.
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b. Kredit, adalah bentuk layanan dimana perbankan menyediakan dana

yang dapat dipinjamkan oleh warga.
3. Apakah anda sudah pernah mengakses produk layanan dari salah satu bank?

a. Jika belum mengapa anda belum berkenan mengakses jasa keuangan
tersebut?
Menurut kebanyakan peserta diskusi, berurusan dengan bank masih
menjadi hal yang tidak biasa dan tidak umum karena bank masih
dipandang sebagai sesuatu hal yang mahal bagi masyarakat desa.
Misalnya saja untuk biaya admnistrasi, mereka bisa dikenakan tarif
yang cukup mahal dibanding mereka melakukan transaksi secara
tradisional. Selain itu, mereka juga tidak memiliki banyak uang
sehingga mereka merasa belum butuh bank sebagai lembaga yang harus
menyimpan atau mengalokasikan dana yang mereka miliki.

b. Jika sudah mengakses, bagaimana pendapat anda mengenai layanan
tersebut?
Menurut beberapa peserta diskusi, layanan yang disediakan oleh bank
tempat mereka menyimpan uang dan menggunakan jasanya, sangat
baik. Mereka merasa aman ketika bisa menyimpan uang mereka di
bank. Mereka juga bisa memanfaatkan layanan kredit untuk memenuhi

kebutuhan yang mendadak.
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4. Menurut anda bagaimanakah persebaran keuangan inklusi di Desa Pendem
ini, dilihat dari berapa banyak orang yang sudah mengakses jasa keuangan
formal melalui perbankan?

Persebaran keuangn inklusi di Desa Pendem ini

a. Dilihat dari persebaran keuangan inklusi disini belum terlalu tinggi,
dengan masih banyaknya orang yang belum mau untuk mengakses jasa
keuangan formal.

b. Masyarakat yang sudah mengakses pun masih sebatas untuk menerima
gaji, selain itu belum banyak yang mengakses layanan kredit yang
disediakan oleh perbankan hanya 2 orang dari peserta FOCUSED
GROUP DISCUSSION (FGD) yang mengakses jasa kredit ini.
Berdasarkan hal tersebut ini maka persebaran keuangan inklusi di Desa
Pendem ini dinilai belum merata dan belum maksimal.

5. Dalam era digital ini apakah anda sudah tahu adanya layanan berbasis tanpa
kantor (branchless banking) yang dapat mempermudah anda dalam
melakukan berbagai transaksi perbankan?

a. Ya, beberapa orang tahu. Beberapa orang sudah tahu layanan berbasis
tanpa kantor (branchless banking) tetapi mereka belum mau mengakses
layanan tersebut karena mereka belum mengerti manfaat dan kegunaan
layanan tersebut.

b. Tidak, hampir sebagian besar warga Desa Pendem tidak tahu dan tidak

mengerti layanan berbasis tanpa kantor (branchless banking) karena
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kurangnya sosialisasi dari pihak perbankan dan iklan yang tersedia
belum dapat menjangkau keseluruhan warga masyarakat desa pada
umunya.

6. Menurut anda bagaimana penggunaan dari layanan branchless banking ini?

Bagi warga desa yang berusia dibawah 50 tahun menganggap bahwa
sebenarnya layanan berbasis tanpa kantor (branchless banking) ini mudah
digunakan karena mereka dapat mengakses layanan tersebut bahkan tanpa
beranjak dari tempat mereka atau mengganggu aktivitas yang sedang
mereka lakukan. Pemahaman mengenai penggunaan telepon seluler juga
menjadikan mereka menjadi merasa mudah untuk menggunakan layanan
ini. Sedangkan bagi warga berusia diatas 50 tahun menggangap layanan ini
rumit dan tidak mudah digunakan serta mereka lebih suka menggunaka cara

tradisional dalam mengakses bank.

7. Bagaimana sosialisasi yang diberikan dalam hal ini oleh perbankan
mengenai keuangan inklusi melalui metode branchless banking ini ?

a. Sosialisasi yang diberikan oleh pihak perbankan ini masih sangat
kurang, sebab memang belum adanya sosialisasi yang dilakukan oleh
bank, akibatnya persebaran keuangan inklusi didesa ini pun masih
sangat kurang, seperti belum banyak warga masyarakat Desa Pendem

yang mengakses layanan keuangan formal.
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b. Pengenalan mengenai layanan branchless banking ini, masih belum
efektif, karena media yang digunakan seperti dengan sosialisasi maupun
iklan yang dilakukan oleh pihak bank dinilai masih sangat kurang.
Sosialisasi dan iklan yang kurang ini mengakibatkan pengetahuan
warga Desa Pendem ini juga masih kurang mengenai layanan
branchless banking ini. Data penelitian yang ada saat melakukan
FOCUSED GROUP DISCUSSION (FGD) ini belum ada satupun warga
Desa Pendem ini yang mengakses layanan branchless banking ini,
bahkan hanya mayoritas kecil saja peserta FOCUSED GROUP
DISCUSSION (FGD) ini yang mengetahui mengenai adanya layanan
branchless banking ini.

8. Apa yang anda harapkan dalam pengembangan produk perbankan berbasis
branchless banking ini kedepannya?

Harapan warga Desa Pendem untuk perkembangan produk perbankan

berbasis branchless banking kedepannya yaitu

a. Pembebanan pembiayaan yang harus dibayarkan setiap bulan oleh
nasabah, diharapkan dapat semakin rendah karena warga desa yang
mayoritas pekerjannya merupakan petani dan buruh lepas memiliki
pendapatan yang tidak menentu, sehingga mereka khawatir jika dana
yang mereka sisihkan untuk ditabung di bank hanya akan habis

dipotong oleh biaya pelayanan bank setiap bulannya.
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b. Pengembangan dari produk branchless banking ini diharapkan dapat
lebih membantu para petani dalam hal transaksi penjualan, seperti
contohnya membuat menu khusus pada aplikasi dimana isi dari menu
tersebut dapat memfasilitasi para petani, sehingga mempermudah
transaksi dalam menjual hasil pertanian mereka.

c. Dalam hal kredit, semakin mudahnya layanan yang diberikan oleh bank
seperti adanya branchless banking ini diharapkan oleh masyarakat Desa
Pendem akan adanya bentuk layanan kredit baru dimana sistem
pembayaran dapat dibayarkan dengan layanan branchless banking di
setiap periode panen, bukan secara bulanan. Pembayaran kredit secara
bulanan dianggap petani terlalu membebani keuangan mereka sebab
para petani tidak memiliki pendapatan yang menentu di setiap bulannya
sehingga dikhawatirkan akan menimbulkan kredit macet serta
menimbulkan ketidakpercayaan bank terhadap masyarakat Desa
Pendem. Menurut warga Desa Pendem, pembayaran kredit berdasarkan
periode panen dinilai akan lebih efektif bagi petani karena mereka telah
memperoleh pendapatan dari penjualan hasil pertanian mereka sehingga
para petani merasa mampu untuk membayar kredit yang mereka ajukan
kepada bank serta mengurangi adanya kredit macet.

9. Bagaimana tanggapan anda mengenai adanya layanan ini? Dan bagaimana

ketertarikan ada mengenai branchless banking ini?
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Warga Desa Pendem tidak menolak layanan branchless banking ini,
terlihat dari antusiasnya mereka mengikuti FOCUSED GROUP
DISCUSSION (FGD) dimana muncul harapan-harapan serta pendapat yang
mungkin dapat berguna untuk pengembangan produk berbasis branchless
banking ini sesuai dengan jawaban yang dikemukakan mereka pada point

diskusi ini.

C. Penutup | Ringkasan (5 menit)

1. Kita sudah membicarakan mengenai keuangan inklusi dengan
menggunakan metode branchless banking. Sebelum diskusi ini ditutup,
apakah masih ada Bapak/Ibu yang ingin menambahkan terhadap hal-hal
yang sudah disampaikan sebelumnya?

2. Terima kasih atas partisipasi Bapak/Ibu. Hasil diskusi ini sangat berharga

bagi kami. Selamat siang/sore/malam.
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LAMPIRAN 3. Hasil wawancara

Kisi kisi wawancara

Variabel Sub-variabel

Indikator pertanyaan

Nomor
pertanyaan

Relative
advantage

Penerimaan
Adopsi
Teknologi

oo

pembiayaan
flesibilitas layanan
efisiensi waktu

14, 18, 19, 20,
21, dan 22

Compatibility

pengalaman dengan
perbankan
kebutuhan
adanya
banking

akan
branchless

3,4,5,6,7, 12,
13, 23, dan 24

Complexity

pemahaman
terhadap branchless
banking
penggunaan metode
branchless banking

25, 26, 27, 28,
29, dan 30

Trialability

tingkat  keamanan
metode  branchless
banking

tingkat  kerumitan
penggunaan metode
branchless banking

15, 16, 17, 31,
32, dan 33

Obsevability

oo

sosialisai pihak bank
penggunaan  media
iklan untuk
penyebarluasan
branchless banking

8,9, 10, 11, dan
34
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Naskah Wawancara dan hasil wawancara

1. Selamat pagi/siang/sore/malam bapak/ibu/kakak/adek saya ingin mengajukan
beberapa pertanyaan untuk observasi penelitian saya, apakah Anda
bersedia/berkenan untuk saya wawancarai?

2. Berapa usia Anda saat ini dan apa pekerjaan dari Anda saat ini?

Dalam penelitian ini narasumber memiliki usia diantara 17-60 tahun

3. Apakah Anda tahu apa itu bank?

Keseluruhan dari 100 narasumber penelitian ini memiliki pengetahuan
mengenai bank. Mereka mengetahui nama nama bank yang ada di Indonesia
ini, khususnya bank-bank yang sudah besar dan memiliki jumlah yang besar
seperti, BRI, BNI, BPD DIY, dll. Mereka tidak hanya mengetahui nama dari
bank tersebut, tetapi mereka juga mengetahui fungsi dari bank tersebut, yakni
sebagai lembaga untuk menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
tabunga serta menyalurkannya dalam bentuk kredit.

4. Dari keseharian yang Anda miliki saat ini, apakah bank diperlukan untuk
membantu mengelola keuangan seperti untuk menyimpan uang atau menerima gaji
atau tunjangan? Jika tidak mengapa hal itu terjadi?

57 orang dari jumlah 100 narasumber penelitian mengatakan bahwa fungsi
bank sebagai lembaga penyedia layanan tabungan diperlukan untuk menunjang
pengelolaan keuangan seperti untuk penerimaan gaji bagi para pegawai swasta.
Fungsi ini juga diperlukan pelaku usaha yakni digunakan untuk menunjang
kegiatan usaha, yaitu untuk memudahkan transaksi pembayaran dari konsumen.
Ketika konsumen sudah melakukan pembayaran, penjual bisa langsung
melakukan pengecekan uang masuk dan bisa segera memproses pengiriman
barang. Akan tetapi, 50% dari narasumber yang sudah mengakses layanan
tabungan ini memilih untuk meninggalkan rekeningnya dengan berbagai alasan
seperti berkurangnya pendapatan bagi pekerja swasta serta tidak menentunya
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pendapatan para petani membuat mereka memilih untuk mengelola uang tunai
mereka sendiri.

43% narasumber menjawab bahwa bank tidak diperlukan keberadaannya
karena narasumber beranggapan bahwa uang mereka miliki nilainya hanya
sedikit, sehingga jika dikelola dengan menggunakan jasa layanan perbankan
nantinya dana yang ada justru akan habis karena adanya potongan administrasi
bank, sedangkan bunga yang didapat justru lebih sedikit karena sedikitnya dana
yang ditabung. Kebutuhan akan uang tunai ini juga tinggi jadi akan merepotkan
ketika mereka harus ke bank/ATM ketika ingin mengambil uang yang mereka
miliki.

5. Selain tempat untuk menabung atau menyimpan uang, fungsi apa lagi yang dimiliki
oleh bank?

Rata rata narasumber menjawab bahwa selain untuk menyimpan uang bank
digunakan sebagai tempat untuk meminjam uang (kredit), seperti yang Kita
ketahui bank mempunyai fungsi sebagai financial intermediary yaitu lembaga
keuangan yang bertugas untuk menghimpun dana masyarakat dari masyarakat
yang kelebihan dana dan kemudian menyalurkan kepada masyarakat yang
kekurangan sehingga narasumber sudah mengetahui fungsi dasar bank.

6. Apakah Anda telah mempunyai rekening atau tabungan di bank? Jika belum,
mengapa Anda belum membuka rekening atau membuka tabungan di bank?

43 narasumber menjawab belum memiliki rekening tabungan dibank, alasannya
karena uang yang mereka miliki masih bisa disimpan sendiri dan apabila
disimpan di bank lama kelamaan akan habis karena adanya biaya administrasi
yang dibebankan ke tabungan nasabah. Sisanya yakni 57 narasumber menjawab
sudah memiliki rekening namun setengah dari narasumber yang telah memiliki
rekening tersebut akhirnya meninggalkan rekeningnya, mereka malas untuk
mengelola uangnya dibank karena memutuhkan waktu untuk ke bank dan akan
terkena potongan administrasi tiap bulannya.
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7.

8.

9.

Menurut pendapat Anda, apa saja kekurangan yang dimiliki oleh bank?

Kekurangan yang dimiliki bank menurut narasumber yang pertama karena
adanya biaya administrasi tinggi sedangkan uang yang mereka simpan
jumlahnya hanya sedikit, maka mereka berpikir jika uang yang ada direkening
hanya sedikit maka lama kelamaan dana tersebut hanya akan habis karena
potongan dari pihak bank, bukan dari pemakaian nasabah. Sedangkan
narasumber yang berprofesi sebagai petani kekurangan bank yang dimiliki
berupa masih kurangnya fasilitas pinjaman untuk petani yang bisa dibayarkan
ketika mereka panen bukan setiap bulan, selain itu kurangnya kredit untuk alat
alat pertanian menjadi hambatan bagi petani yang menurut mereka kurang dari
bank.

Selama ini, apakah bank telah atau sering melakukan sosialisasi kepada masyarakat
mengenai fungsi dan layanan yang dimiliki oleh bank?

Menurut narasumber selama mereka tinggal belum pernah ada sosialisasi dari
pihak bank mengenai berbagai produk pelayanan dari bank dan fasilitas apa
saja yang mereka miliki, sehingga pengetahuan masyarakat mengenai layanan
yang dimiliki oleh bank menjadi kurang.

Apabila telah terdapat bank yang melakukan sosialisasi, apakah masyarakat
mengerti dan mulai menerapkan apa yang disosialisasikan kepada masyarakat? Jika
belum, mengapa masyarakat belum mengerti dan belum menerapkannya?

Sesuai dengan jawaban pertanyaan nomer 8, bahwa belum pernah diadakannya
sosialisasi di desa ini, maka masyarakat belum mengerti dan menerapkan
layanan apapun mengenai branchless banking, sebagian dari mereka hanya
tahu dari berbagai media iklan yang ada dan sebatas mengetahui bahwa layanan
seperti ini ada mengenai penggunaan dan fungsi mendalamnya mereka belum
mengetahuinya.
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10. Dalam mengenalkan layanan mereka, media apa yang mereka gunakan ?

Beberapa masyarakat (43 orang) mengetahui layanan branchless banking ini
dari iklan yang biasa ditanyakan di stasiun televisi seperti iklan rekening ponsel
dari CIMB Niaga, Bank Mandiri, dll. Sisanya narasumber hanya mengetahui
bahwa bank hanya digunakan sebagai tempat menabung dan melakukan
pinjaman yang harus dengan pelayanan di kantor bank.

11. Bagaimana penggunaan media yang mereka gunakan? Apakah itu efektif dan
membuat anda mengerti mengenai fungsi dan layanan yang dimiliki oleh bank
tersebut?

Penggunaan media televisi sebagai iklan untuk memperkenalkan produk
layanan perbankan branchless banking ini menurut narasumber masih kurang
efektif, karena hanya sebagian masyarakat yang mengetahui produk-produk
layanan dari perbankan ini. Sedangkan sebagian warga lainnya yang keseharian
dihabiskan ditempat kerja dan di sawah tidak mengetahui hal tersebut sehingga
iklan mengenai layanan ini tidak menyeluruh sampai ke warga di desa ini.

12. Selain fungsi yang dimiliki, bank juga memberikan sejumlah layanan kepada
nasabahnya. Layanan apa saja yang pernah Anda terima dari bank?

Layanan perbankan yang diterima narasumber berupa layanan hanya tabungan
dan kredit. Padahal layanan perbankan terdapat banyak sekali, salah satunya
layanan tanpa kantor (branchless banking) yang mengoptimalkan layanan
menggunakan telepon seluler, hal ini tentunya merupakan layanan yang bisa
mempermudah serta mempercepat berbagai jenis transaksi dari masyarakat.
Akan tetapi karena kurangnya sosialisasi serta informasi yang dilakukan oleh
bank maka di desa ini terkesan layanan tersebut masih sangat asing
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13. Dari layanan yang telah Anda terima tersebut, apakah Anda mengetahui layanan
apa saja yang dapat diberikan oleh bank kepada nasabahnya?

Keseluruhan narasumber mengatakan bahwa pelayanan mereka ketahui adalah
pelayanan yang pernah mereka terima, sehingga pelayanan ini hanya tabungan
dan kredit, mereka hanya mengetahui layanan itu saja.

14. Dari berbagai layanan yang ada, bank memiliki layanan baru,yakni pelayanan yang
berbasis layanan tanpa kantor (branchless banking) seperti halnya m-banking, sms
banking, serta yang lainnya. Bagaimana pendapat anda mengenai hal tersebut?

Beberapa narasumber yang sebelumnya tidak mengetahui kemudahan layanan
branchless banking mengatakan, jika ada layanan seperti sms-banking, m-
banking dan lainnya, tentunya layanan tersebut akan sangat mempermudah
serta mempercepat nasabah dalam transaksi.

15. Layanan yang baru yang ditawarkan oleh perbankan ini berbasis telepon seluler
artinya pengaksesannya menggunakan telepon seluler. Bagaimana pendapat anda
mengenai hal ini?

Sebagian kecil masyarakat menjawab acuh dan tidak peduli meskipun ada
layanan yang menggunakan telepon seluler ini. Namun sebagian besar dari
masyarakat Desa Pendem ini beranggapan bahwa dengan adanya layanan
dengan menggunakan telepon seluler ini akan mempermudah layanan dari
perbankan.

16. Dengan berbasis telepon seluler ini, adakah kekhawatiran anda mengenai hal ini?
jika ada bisa anda jelaskan mengapa?

70 orang narasumber mengatakan tidak khawatir sama sekali dengan layanan
yang berbasis telepon seluler ini, karena mereka sudah percaya dengan pihak
perbankan, kepercayaan ini lah yang membuat tidak ada kekhawatiran terhadap
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kemanan dari layanan ini sendiri. Kekhawatiran lebih kearah bagaimana
narasumber mengantisipasi kesalahan pemilihan menu yang mungkin dapat
berakibat fatal yakni berkurangnya dana nasabah yang ada akibat kesalahan
transaksi.

17. Dari segi keamanan, hal ini sangat diperhatikan oleh pihak bank sehingga mereka
menjamin kalau layanan ini aman, bagaimana anda menanggapi hal itu?

Layanan perbankan yang sudah dijamin keamanannya oleh bank membuat
masyarakat semakin percaya kepada bank dan menurut mereka, mayarakat di
Desa Pendem ini sudah mempunyai banyak pengalaman untuk mengantisipasi
bentuk bentuk penipuan yang mengatasnamakan pihak perbankan sehingga
kewaspadaan ini tentunya juga akan membantu diri mereka sendiri agar tidak
mudah tertipu dangan berbagai jenis penipuan yang mengatas namakan pihak
perbankan.

18. Layanan tersebut ditawarkan dengan biaya yang memotong langsung dari pulsa
nasabah dengan nominal sesuai dengan harga tarif sms normal sehingga tidak perlu
adanya biaya tunai yang dikeluarkan dalam pengaksesannya, dengan adanya hal
tersebut bagaimana pendapat anda?

Dengan layanan branchless banking yang diberikan, beberapa narasumber
mengatakan bahwa itu lebih murah dan hemat waktu jika dibandingkan mereka
harus ke ATM dan ke bank untuk melakukan transaksi secara langsung, namun
sebagian narasumber yang lain tetap beranggapan akan lebih mudah untuk
melakukan transaksi secara langsung dengan menggunakan uang tunai karena
gratis dan mudah.
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19. Apakah hal ini dapat mendorong anda untuk mengakses layanan baru ini dengan
rendahnya biaya yang ditawarkan?

69 narasumber setuju dengan hal ini ketika hanya memotong biasa pulsa yang
tidak banyak dalam setiap transaksinya. Artinya hal ini menjadi faktor
pendorong pengadopsian layanan ini

20. Selain dengan biaya yang rendah, layanan ini juga menawarkan fleksibilitas
layanan karena tidak perlunya adanya pelayanan yang berhenti dari bank untuk
melakukan tansaksi, artinya nasaah dapat melakukan transaksi kapanpun mereka
mau, bagaimana menurut anda mengenai hal ini?

Dengan layanan branchless banking yang mudah dan gampang ini membuat
narasumber merasa lebih terbantu karena dapat mempermudah dan
mempercepat transaksi seperti ketika ada kejadian yang tidak diharapkan/ketika
ada kerabat jauh yang membutuhkan bantuan dana dengan cepat, narasumber
dapat melakukan transaksi dengan hanya menggunakan telepon seluler tidak
perlu ke ATM atau melaukan transasksi di bank.

21. Apakah fleksibilitas dari layanan ini medorong anda untuk mau mengakses layanan
ini?

73 narasumber mengatakan iya, memang layanan ini memiliki flesibilitas
pelayanan yang sangat tinggi, dimana tidak adanya hambatan ketika ingin
melakukan transaksi sehingga mereka akan mau untuk mengaksesnya.
Sedangkan 27 sisanya, memilih untuk tetap tidak menggunakan layanan ini
walau mereka tahu kemudahaan yang akan ditawarkan oleh layanan branchless
banking ini.

22. Layanan yang berbasis telepon seluler ini tentunya sangat menghemat waktu,
bagaimana pendapat anda mengenai hal ini?

Menurut narasumber layanan branchless banking menghemat waktu karena
bisa dilakukan dimana saja dan kapan saja dengan menggunakan telepon
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seluler, layanan branchless banking sangat mudah dan cepat berbeda dengan
layanan tradisional di bank yang menggunakan sistem adanya jam kerja
sehingga dimungkinkan adanya pemberhentian pelayanan saat hari libur bank
serta harus antre saat melakukan transaksi di kantor. 87 narasumber setuju
dengan hal ini.

23. Kemudahan serta kebebasan bertransaksi ini dengan nominal berapapun apakah
menjadi faktor pendorong anda untuk dapat mengakses branchless banking ini?

Kemudahan yang diberikan serta kebebasan nominal yang akan digunakan
untuk transaksi ini memang dapat menjadi salah satu faktor pendorong bagi
narasumber untuk mulai menggunakan layanan branchless banking. Namun
pada desa ini hal tersebut tidak berlaku karena memang mereka belum
memiliki banyak dana untuk ditabung dan dapat menjadi sumber daya yang
bisa digunakan untuk bertansaksi menggunakan layanan ini. Kembali ke
pemikiran dimana bank itu adalah sebuah hal yang mahal ketika kita ingin
mengaksesnya.

24. Layanan ini dapat mempermudah transaksi berbasis non-tunai, bagaimana
pendapat anda mengenai hal ini? Apakah menjadi pendorong pengadopsian
layanan ini?

Menjadi pendorong pengadopsian bagi sebagian kecil saja karena dengan
kemudahan transasksi berbasis non-tunai karena transaksi non-tunai sangat
cepat dan fleksibel, namun beberapa narasumber dengan jumlah yang lebih
besar tetap pada pendiriannya untuk melakukan transaksi secara tunai dan
tidak mengadopsi layanan branchless banking ini. Dilihat dari segi kebutuhan
ternyata layanan seperti ini belum begitu dipandang penting bagi mereka.
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25. Setelah mendapatkan informasi serta contoh yang diberikan mederator melalui
FGD, bagaimana pendapat anda mengenai tingkat pemahaman layanan ini?

Narasumber yang memiliki umur dibawa 50 tahun menilai bahwa layanan ini
tidak susah dipahami, hal ini karena mereka mudah untuk memahami sebuah
teknologi baru dan tidak menolak untuk mempelajarinya. Berberda dengan
narasumber yang memiliki usia diatas 50 tahun, mereka beranggapan bahwa
layanan ini susah dipahami. Susahnya pemahaman mereka didorong dengan
faktor penolakan dalam hal penerimaan teknologi baru dimana mereka memang
tidak mau mempelajarinya.

26. Apakah Anda merasa bahwa layanan ini masih sulit untuk dipelajari?

Sebanyak 73% dari narasumber merasa bahwa layanan ini mudah untuk
dipelajari karena mereka sudah terbiasa menggunakan telepon seluler sehingga
aplikasi layanan berbasis tanpa kantor (branchless banking) dirasa merupakan
hal yang mudah untuk digunakan dan diakses. Akan tetapi, sisa narasumber
yang rata-rata berusia diatas 50 tahun, merasa bahwa aplikasi branchless
banking tidak mudah untuk dipelajari karena mereka untuk menggunakan
telepon seluler saja mereka kesulitan, apalagi mengakses aplikasi-aplikasi
tersebut.

27. Apakah perlu adanya pembimbingan khusus untuk pembelajaran mengenai layanan
ini?

Ya, pembimbingan diperlukan karena sebenarnya layanan ini masih tergolong
layanan yang baru dan masih asing bagi warga Desa Pendem. Melihat
sosialisasi yang masih kurang pembimbingan ini dinilai juga lebih efektif
karena langsung membimbing masyarakat untuk menggunakan layanan ini.

28. Setelah mempelajari aplikasi dari layanan branchless banking, menurut Anda,
bagaimana mengenai tata cara pengoperasian teknologi ini menurut anda?

Sebanyak 73% dari narasumber merasa bahwa layanan ini mudah dalam hal
pengoprasiannya karena mereka sudah terbiasa menggunakan telepon seluler
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sehingga aplikasi layanan berbasis tanpa kantor (branchless banking)
menggunakan media telepon seluler ini dirasa merupakan hal yang mudah
untuk digunakan dan diakses. Akan tetapi, sisa narasumber yang rata-rata
berusia diatas 50 tahun, merasa bahwa aplikasi branchless banking tidak mudah
untuk dioprasikan karena mereka untuk menggunakan telepon seluler saja
mereka kesulitan, apalagi mengakses aplikasi-aplikasi tersebut.

29. Apakah Anda masih mengalami kesulitan dalam pengoperasian teknologi
branchless banking ini?

73 narasumber mengatakan bahwa mereka tidak mengalami kesulitan ketika
mengoprasikan layanan ini, sisanya 27 narasumber mengatakan mereka
mengalami kesusahan dalam pengoprasiannya.

30. Bagaimana tampilan dari layanan yang telah dicontohkan?

Menurut sebagian besar narasumber, layanan ini memiliki desain yang sangat
simple. Dengan desain seperti itu ternyata membuat narasumber tersebut
merasakan kemudahan, karena tidak dibingungkan dengan tapilan yang
membuat mereka bingung.

31. Menurut anda, bagaimana dengan tingkat kerepotan yang dapat di timbulkan dalam
penggunaan layanan ini?

Tingkat kerepotan yang ada dinilai sangat rendah, 70 narasumber menilai
bahwa layanan ini justru membantu mereka dalam memudahkan transaksi yang
ada bukan malah merepotkan. 30 narasumber masih menilai ini merepotkan,
karena memang mereka yang menilai layanan ini merepotkan adalah mereka
yang tidak ingin belajar akan layanan ini dan lebih memilih untuk tetap
menggunakan layanan perbankan tradisional yang masih menggunakan sistem
antre di kantor bank. Pilihan lain adalah lebih memilih untuk tidak memakai
layanan ini.
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32. Dalam proses pembelajaran ini apakah anda bersedia untuk meluangkan waktu
untuk mempelajari layanan ini dan berusaha untuk menguasainya?

a. 65 narasumber mengatakan bahwa penggunaan layanan ini memang butuh
pembelajaran dan mereka rela untuk menyediakan sejumlah waktu untuk
belajar serta mengetahui bagaimana layanan ini bekerja.

b. 35 narasumber sisanya tidak mau meluangkan waktunya. Mereka beranggapan
bahwa mereka tidak tertarik dengan layanan ini.

33. Menurut pendapat Anda, apakah bank telah memberikan pelayanan terbaik kepada
Anda sebagai nasabah? Apabila iya, apa faktor yang menyebabkan Anda
berpendapat bahwa bank tersebut telah memberikan pelayanan terbaik kepada
Anda? Apabila tidak, mengapa Anda dapat beranggapan bahwa bank tersebut tidak
memberikan pelayanan terbaik kepada Anda?

a. Beberapa narasumber yang mengatakan sudah, beralasan bahwa pelayanan
terbaik sudah dilakukan oleh pihak perbankan karena disetiap mereka
melakukan transasi di bank, pihak bank selalu memberikan pelayanan yang
sangat baik kepada para nasabahnya, dengan metode pendekatan yang ramah
membuat nasabah nyaman dan menilai bahwa mereka sudah diberikan pelayan
terbaik oleh bank.

b. Narasumber yang mengatakan belum diberikan pelayanan yang terbaik adalah
karena mereka ternyata mengetahui bahwa belum semua layanan yang ada telah
disampaikan kepada masyarakat Desa Pendem ini. Kurangnya pemberitahuan
seperti menggunakan sosialisasi serta iklan yang ada dinilai.

34. Kendala apa saja yang Anda rasakan saat berhubungan dengan bank?

a. Tingginya biaya administrasi yang ada, dinilai oleh warga Desa Pendem ini
menjadi kendala utama. Penilaian tersebut membuat masyarakat menjadi
berfikir bahwa perbankan menjadi sebuah lembaga keuangan yang mahal.
Uang yang tidak banyak menjadikan mereka lebih ingin menyimpan uangnya
dirumah. Mereka tidak rela ketika uang yang hanya sedikit tersebut dimasukan
ke tabungan di bank hanya akan habis terpotong oleh biaya administrasi yang
ada.
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b. Kredit yang masih belum begitu mendukung para buruh tani seperti kredit yang
dapat dibayarkan ketika musim panen tiba juga menjadi permasalahan. Mereka
menilai jika dapat dibayarkan ketika panen tiba justru akan membantu petani
dari pada melakukan cicilan disetiap bulan. Cicilan setiap bulan membuat
masyarakat yang memiliki pendapatan tidak menentu ini justru terbebani
dengan hal tersebut.

35. Apakah yang anda harapkan terhadap layanan perbankan kedepannya agar semakin
baik?

a. Karena kebanyakan penduduk disini adalah petani, yang mereka harapkan tentu
saja mengenai bagaimana produk dari perbankan ini kedepannya dapat lebih
mendukung para petani. Pembuatan produk kredit yang memudahkan petani,
serta bagaimana menu yang ada pada layanan branchless banking ini
memfasilitasi dalam penjualan hasil pertanian petani dan mendukung transaksi
yang mereka lakukan.

b. Lebih murahnya biaya administrasi yang dibebankan oleh bank kepada
nasabah, karena biaya administrasi yang ada dinilai masih terlalu tinggi bagi
para warga Desa Pendem ini.

36. Cukup sekian dari wawancara ini, terima kasih atas partisipasi dari

bapak/ibu/kakak/adek selamat pagi/siang/sore/ malam.
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